DAMPAK IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) PT. TIRTA INVESTAMA MELALUI PROGRAM BANK SAMPAH 

“RUKUN SANTOSO” DI DESA KARANGLO KECAMATAN POLANHARJO KABUPATEN KLATEN by SANJAYA, SENDI ARDI et al.
1 
 
 
 
DAMPAK IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
(CSR) PT. TIRTA INVESTAMA MELALUI PROGRAM BANK SAMPAH 
“RUKUN SANTOSO” DI DESA KARANGLO KECAMATAN 
POLANHARJO KABUPATEN KLATEN 
 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh  
Gelar Sarjana Sosial 
 
 
 
Oleh : 
SENDI ARDI SANJAYA 
12 12 11 0 26 
 
JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS USHULLUDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
2 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
  
4 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini saya persembahkan untuk:  
Orang tua  
Keluarga besar   
Seseorang yang selalu memberikan semangat   
Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
Teman-teman seperjuangan KPI angkatan 2012 IAIN Surakarta 
Sedelur KOPI12   
Semua pihak yang mendukung terselesaikannya penulisan skripsi 
  
7 
 
 
 
MOTTO 
 
نام يلاا رطش  روهط لا  
 
“Kesucian (kebersihan) Separuh dari iman.”  
(HR. Muslim 223)   
8 
 
 
 
ABSTRAK 
SENDI ARDI SANJAYA, NIM. 12.12.1.1.026, Dampak Implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) PT Tirta Invesstama Melalui 
Program Bank Sampah Rukun Santoso di Desa Karanglo Kecamatan 
Polanharjo. Skripsi: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Ushuludin dan Dakwah, Institut Agam Islam Negeri 
Surakarta, 2018. 
Perusahaan sebagai pelaku dunia usaha adalah salah satu stakeholder 
pembangunan di Indonesia. Setiap perusahaan di Indonesia melakukan 
berbagai kegiatan terencana untuk mencapai tujuan khusus maupun tujuan 
umum yang telah mereka tentukan. Kegiatan-kegiatan yang direncanakan 
oleh perusahaan umumnya melibatkan berbagai macam pihak, baik dari 
dalam perusahaan itu sendiri, maupun dari pihak luar, seperti pemerintah, 
masyarakat, dan sebagainya. Kegiatan inilah yang dapat membantu 
mempercepat pembangunan di Indonesia. Keseimbangan dapat dijaga 
dengan penyelenggaraan program CSR (Corporate Social Responsibility). 
CSR sendiri merupakan komitmen perusahaan untuk berkontribusi dalam 
pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan 
tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada 
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial dan 
lingkungan. Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, 
maka tujuan diadakan penelitian ini untuk mengetahui gambaran Dampak 
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Tirta Investama 
Melalui Program Bank Sampah “Rukun Santoso” di Desa Karanglo 
Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 
peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi, dokumentasi 
dan wawancara. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis teori community development. Penggunaan teori 
community development untuk mengetahui strategi dan partisipasi. Selain 
itu, penulis juga menggunakan analisis teori CSR untuk mengetahui 
dampak dari program CSR melalui pengembangan masyarakat dari PT 
Tirta Investama.  
Hasil dari penelitian ini adalah PT Tirta Investama yang sudah 
menerapkan strategi implementasi program CSR melalui pengembangan 
masyarakat dengan strategi Rational Emperical dimana PT Tirta 
Investama menjadi innovator yang menemukan potensi masyarakat. 
Program Bank Sampah “Rukun Santoso” yang berada di Desa Karanglo 
bisa dikatakan berkelanjutan dan dapat dilihat dari aspek partisipasi 
masyarkat, kemandirian, dan lingkungan. Partisipasi masyarakat yang baik 
membuat program bank sampah ini semakin maju dan berkembang, 
kebiasaan warga dalam membuang sampah juga sudah berubah. Dalam 
aspek kemandirian terlihat dari kemampuan warga dalam mengelola bank 
sampah secara mandiri tanpa pendampingan lagi. Dalam aspek 
lingkungan, saat ini masyarakat sudah mau peduli terhadap lingkungan 
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mereka dengan mengumpulkan sampah kemudian memilahnya dan tidak 
dibuang ke sungai lagi. 
 
Kata Kunci: Implementasi, Corporate Social Responsibility (CSR), 
Community Development, Bank Sampah 
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ABSTRACT 
 
SENDI ARDI SANJAYA, NIM. 12.12.1.1.026, Impact of Corporate 
Social Responsibility (CSR) Implementation of PT Tirta Invesstama 
Through Rukun Santoso Trash Bank Program in Karanglo Village, 
Polanharjo Sub-district. Thesis: Department of Communication and 
Islamic Broadcasting Faculty of Ushuludin and Da'wah, The State 
Institute Islamic of Surakarta, 2018. 
The company as a business actor is one of the development 
stakeholders in Indonesia. Every company in Indonesia perform various 
planned activities to achieve the specific goals and general goals they have 
set. Activities that are planned by the company generally involve various 
parties, both from within the company itself, as well as from outsiders, 
such as government, society, and so on. This activity can help accelerate 
development in Indonesia. Balance can be maintained with the 
implementation of CSR (Corporate Social Responsibility) program. CSR 
itself is a company's commitment to contribute to sustainable economic 
development by taking into account corporate social responsibility and 
focusing on the balance between attention to the economic, social and 
environmental aspects. Based on the formulation of the problems 
described above, the purpose of this research is to know the description of 
Implementation Impact Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Tirta 
Investama through the Trash Bank Program "Rukun Santoso" in Karanglo 
Village, Polanharjo Sub-district, Klaten Regency. 
This research uses descriptive qualitative research method, 
researcher collect data by doing observation, documentation and interview. 
Analysis technique in this research is by using analysis of community 
development theory. The use of community development theory to know 
the strategy, participation. In addition, the author also uses CSR theory 
analysis to determine the impact of CSR program through community 
development from PT Tirta Investama. 
The result of this research is PT Tirta Investama which has 
implemented implementation strategy of CSR program through 
community development with Rational Emperical strategy where PT Tirta 
Investama become innovator that finds community potency. The Trash 
Bank Program "Rukun Santoso" located in Karanglo Village can be said to 
be sustainable and can be seen from the aspect of community participation, 
independence, and environment. Good community participation makes this 
trash bank program more advanced and developed, the habit of residents in 
disposing of waste has also changed. In the aspect of independence seen 
from ability of citizens in managing waste banks independently without 
assistance anymore. In the environmental aspect, people are now willing to 
care about their environment by collecting garbage and sorting it out and 
not being thrown into the river again. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Perusahaan sebagai pelaku dunia usaha adalah salah satu stakeholder 
pembangunan di Indonesia. Setiap perusahaan di Indonesia melakukan 
berbagai kegiatan terencana untuk mencapai tujuan khusus maupun tujuan 
umum yang telah mereka tentukan. Kegiatan-kegiatan yang direncanakan 
oleh perusahaan umumnya melibatkan berbagai macam pihak, baik dari 
dalam perusahaan itu sendiri, maupun dari pihak luar, seperti pemerintah, 
masyarakat, dan sebagainya. Kegiatan inilah yang dapat membantu 
mempercepat pembangunan di Indonesia. Selain itu, jalinan kerjasama 
digunakan untuk mencapai kepentingan perusahaan, agar perusahaan dapat 
menjaga eksistensinya dan menjadi good business. Dalam rangka menjaga 
eksistensi suatu perusahaan, maka perusahaan itu harus dapat menjaga 
keseimbangan hubungan dengan pihak lain yang dapat mempengaruhi 
eksistensi perusahaan dan mencapai good bussiness. Keseimbangan dapat 
dijaga dengan penyelenggaraan program CSR (Corporate Social 
Responsibility). CSR sendiri merupakan komitmen perusahaan untuk 
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 
memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada 
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial dan 
lingkungan. 
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Eleanor Chambers dan kawan-kawan pada tahun 2003 melakukan 
penelitian atas praktik tanggung jawab sosial korporat di tujuh negara Asia, 
mengklarifikasikan CSR kedalam tiga aspek, yaitu keterlibatan dalam 
komunitas, pembuatan produk yang bisa dipertanggung jawabkan secara 
sosial, dan employee relations (Wibisono, 2007:120). Menurut Chambers 
2003 dalam Wibisono (2007:121) yang termasuk dalam keterlibatan 
komunitas itu adalah pengembangan masyarakat (Community 
Development). Pengembangan masyarakat merupakan sebuah aktualisasi 
dari CSR yang lebih bermakna dari pada sekedar aktivitas charity ataupun 
tujuh dimensi CSR lainnya, antara lain community relation, dimana salah 
satu prinsip dalam konsep community development adalah partisipasi. 
Partisipasi dalam pengembangan komunitas harus menciptakan keterlibatan 
aktif semua stakeholder, baik pemerintah, masyarakat, maupun perusahaan. 
Partisipasi seluruh stakeholder  diwujudkan melalui keterlibatan baik berupa 
materi, maupun non-materi dalam penyelenggaraan program CSR dari 
proses perencanaan, implementasi, hingga monitoring evaluasi dan 
pelaporan. 
Mengacu pada sejauh mana keberadaan perusahaan membawa 
pengaruh bagi kehidupan masyarakat sekitar, berjalannya roda kehidupan 
masyarakat dengan segala bentuk perubahan sosial dan lingkungan yang 
dapat diterima dan diatur oleh pranata sosial yang ada menjadi indikator 
penting. Meskipun demikian, pengaruh keberadaan perusahaan belum tentu 
membawa angin positif bagi masyarakat. Oleh karena itu, bagaimana 
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penyelenggaraan program CSR mengintegrasikan partisipasi seluruh 
stakeholder dan berpengaruh terhadap kondisi sosial dan ekonomi 
komunitas yang salah satunya mencakup modal sosial dan taraf hidup. 
Penerapan CSR di Indonesia telah diatur dalam beberapa peraturan 
perundang-undangan dan keputusan menteri. Pelaksanaan CSR bagi 
Perseroan Terbatas (PT) diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007. 
Undang-Undang ini berlaku sejak tanggal 16 Agustus 2007. Dalam pasal 74 
ayat (1) disebutkan bahwa Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya 
di bidang dan ataupun berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dalam Pasal 74 ayat 
(1) dijelaskan bahwa kewajiban CSR ini bertujuan untuk menciptakan 
hubungan perseroan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, 
nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat. Mewajibkan CSR 
merupakan salah satu upaya pemerintah dan menyeimbangkan pertumbuhan 
ekonomi dan pemerataan ekonomi. Pemerintah berharap CSR tidak hanya 
sekedar kegiatan sukarela saja akan tetapi menjadi sebuah tanggung jawab 
legal yang bersifat wajib serta dapat berkesinambungan. 
Corporate Social Responsibility (CSR) tidak lagi dihadapkan pada 
tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai 
perusahaan (corporate value) yang direfleksikan dalam kondisi keuangan 
saja. Tetapi tanggung jawab perusahaan harus berpijak pada triple bottom 
lines. Disini bottom lines lainnya selain finansial juga ada sosial dan 
lingkungan, karena kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin nilai 
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perusahaan tumbuh secara berkelanjutan. Keberlanjutan perusahaan akan 
terjamin apabila perusahaan juga memperhatikan dimensi sosial dan 
lingkungan hidup. 
Dalam menerapkan CSR, umumnya perusahaaan akan melibatkan 
partisipasi masyarakat, baik sebagai obyek maupun subyek program CSR. 
Hal ini dikarenakan masyarakat adalah salah satu pihak yang cukup 
berpengaruh dalam menjaga eksistensi suatu perusahaan. Masyarakat adalah 
pihak yang paling merasakan dampak dari kegiatan produksi suatu 
perusahaan, baik itu dampak positif ataupun negatif. Dampak ini dapat 
terjadi dalam bidang sosial, ekonomi, maupun lingkungan. Berbagai macam 
dampak negatif dapat diminimalisir dengan menerapkan CSR, misalnya 
dengan melakukan pemberdayaan masyarakat, bantuan pendidikan, bakti 
lingkungan, dan sebagainya. Apabila CSR tidak dilakukan dengan baik, 
maka dapat menyebabkan berbagai macam permasalahan. Kasus-kasus 
konflik sosial yang terjadi pada perusahaan di Indonesia misalnya, konflik 
sosial diduga diakibatkan suatu perusahaan kurang peduli dengan 
masyarakatnya dan tidak mengimplementasikan CSR dengan baik. Seperti 
adanya demo dengan mengatasnamakan masyarakat  demi kepentingan 
pribadi. 
“Ada ekspektasi harapan masyarakat yang berbeda. 
Kemudian ada demo di depan pabrik yang dilakukan oknum 
lokal yang punya harapan bisa bekerja dalam proyek atau 
apapun, kemudian melakukan demo yang mengatasnamakan 
masyarakat. Bisa dikatan free riders (penunggang gelap).” 
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(Wawancara dengan Bapak Rama selaku HO CSR PT Tirta Investama 
pada tgl 13/1/2017 jm. 13.00 ) 
 
Menurut Reza (2009:3) beberapa konflik sosial yang pernah terjadi 
antara perusahaan dengan masyarakat sekitarnya diantaranya terjadi pada 
PT. Lapindo Brantas di Sidoarjo, PT. Freeport di Jaya Pura, PT. Exon mobil 
di Loksumawe, dan PT. New Mont di sulawesi Utara. Sedangkan CSR yang 
dilakukan dengan baik oleh suatu perusahaan memungkinkan terciptanya 
upaya pengembangan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat tanpa melupakan kelestarian lingkungan. 
Yuni dalam skripsi (2010) melakukan analisis program CSR PT. 
Indocement dalam upaya pengembangan masyarakat memperlihatkan 
bahwa dalam implementasi CSR didasarkan pada konsep pembangunan 
berkelanjutan yang bertumpu pada tiga pencapaian yang bermanfaat secara 
ekonomi, sosial dan lingkungan (triple bottom lines). Indocement juga 
mendasarkan program ini pada Kerangka Lima Pilar Pembangunan 
Berkelanjutan meliputi bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, sosial-
budaya-agama-olahraga dan keamanan yang memiliki keterkaitan dengan 
konsep pengembangan dan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan CSR. 
Jika dikaitkan dengan pengembangan masyarakat maka perusahaan sudah 
melakukan upaya tersebut dengan pelaksanaan program dan proyek CSR di 
12 desa binaan dengan melibatkan masyarakat. 
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR), perusahaan 
tidak hanya mendapatkan keuntungan ekonomi, tetapi juga secara sosial dan 
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lingkungan alam bagi keberlanjutan perusahaan serta mencegah terjadinya 
konflik (Budimanta, 2008:31). Menurut The World Business Council for 
Sustainable Development (WBCSD) dalam Budimanta (2008:31) definisi 
corporate social responsibility atau tanggung jawab perusahaan secara 
sosial adalah komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan para karyawan perusahaan, keluarga 
karyawan tersebut, berikut komuniti-komuniti setempat (lokal) dan 
masyarakat secara keseluruhan, dalam rangka meningkatkan kualitas 
kehidupan. 
Menurut Soemanto (2007:37) wujud dari pengaplikasian suatu 
program pengembangan masyarakat dapat diwujudkan dalam berbagai 
macam bentuk dengan cara mengoptimalkan sumberdaya perusahaan yang 
ada, juga dengan memanfaatkan tenaga ahli yang dimiliki oleh komunitas 
lokal. Salah satu prinsip yang paling penting dilakukan adalah bagaimana 
membuat masyarakat mandiri dan mampu menentukan keinginan mereka 
sendiri. Sebagai kegiatan yang mengarah pada investasi sosial, kegiatan 
berdimensi sumbangan yang ditujukan untuk investasi sosial mensyaratkan 
adanya evaluasi yang mengkaji pencapaian hasil-hasilnya. Tumbuhnya 
modal sosial dalam masyarakat akan selaras dengan penciptaan kepercayaan 
terhadap perusahaan. Sejalan dengan itu, Wibisono (2007) menjelaskan 
bahwa etika bisnis merupakan tuntunan perilaku bagi dunia usaha untuk 
bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang boleh 
dan mana yang tidak boleh dilakukan. 
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Dalam prakteknya, Community Development sebagai bentuk CSR 
harus menggunakan prinsip menuju kemandirian masyarakat sehingga 
pendanaan kegiatan bukan sebagai charity yang apabila pendanaan itu 
selesai, maka selesai pula kegiatan yang bersangkutan. Program 
pengembangan masyarakat tidak hanya ditentukan sepihak oleh perusahaan. 
Rumusan program pengembangan masyarakat merupakan refleksi kondisi 
riil dan keinginan masyarakat setempat, yang dalam pelaksanaanya 
memerlukan peran serta mereka secara aktif. Perubahan paradigma ini pada 
gilirannya menempatkan program pengembangan masyarakat sebagai salah 
satu bentuk tanggung jawab sosial perusahaan, dan merupakan investasi 
program yang berpotensi sejajar dengan investasi lain bagi industri atau 
perusahaan. 
Proses analisis suatu program diperlukan pengawasan yang baik yang 
dilakukan oleh perusahaan terhadap sumbangan dan juga pihak masyarakat 
yang telah diberikan kepada pihak masyarakat (penerima program). 
Tanggung jawab sosial seseorang atau organisasi adalah etika dan 
kemampuan berbuat baik pada lingkungannya (lingkungan sosial dan 
lingkungan hidup) berdasarkan nilai-nilai dan kebutuhan masyarakat. 
Berbuat baik atau kebajikan merupakan bagian dari kehidupan social. 
(Hardinsyah. 2007:2)  
Menyebut kata “Aqua” bagi masyarakat Indonesia adalah menyebut 
produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) apapun, tanpa memandang 
nama merek sebenarnya. Berbagai merek kemasan air minum di Indonesia 
25 
 
 
 
belum mampu menggeser kuatnya branding dari Aqua. Aqua adalah merek 
AMDK dengan penjualan terbesar di Indonesia dan merupakan salah satu 
merek AMDK yang paling terkenal di Indonesia, sehingga telah menjadi 
seperti merek generic untuk produk AMDK. Perusahaan yang telah beridiri 
selama 40 tahun dan selama itu pula pihak perusahaan sangat bergantung 
pada sumber daya air sebagai bahan baku utamanya. Ketersediaan air untuk 
keberlangsungan usaha perusahaan sangat dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan sumber air yang tidak terlepas dari keberadaan masyarakat yang 
tinggal dalam radius tertentu disekitarnya yang merupakan bagian dari 
lingkungan itu sendiri. Perusahaan menyadari pentingnya keseimbangan 
antara sumber air, perusahaan dan masyarakat di lingkungan sekitar sebagai 
salah satu terciptanya partumbuhan berkelanjutan. Perusahaan berkomitmen 
menjalakan berbagai kegiatan atau program dalam rangka menciptakan 
keseimbangan serta wujud tanggung jawab sosial. 
Setiap perusahaan akan melakukan CSR demi kelangsungan hidup 
bisnisnya. Begitu juga dengan PT. Tirta investama, perusahaan ini bergerak 
pada bidang sumber daya alam yaitu air. PT. Tirta Investama (PT.TIV) 
merupakan salah satu perusahaan yang dimiliki Aqua Grup yang menjadi 
produsen Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) terbesar di Indonesia. PT. 
Tirta Investama Klaten berdiri pada bulan Oktober 2002 yang berlokasi di 
Desa Wangen, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. PT. 
Tirta Investama sudah menerapkan pendekatan berbasis masyarakat dalam 
menjalakankan program-program sosialnya dengan melakukan kemitraan 
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dengan masyarakat, pemerintah daerah dan para pemangku kepentingan 
yang lain di daerah sekitar pabrik.  
PT. Tirta Investama Klaten mendasarkan program-program CSR pada 
konsep pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development) dengan 
tiga dasar utama kepentingan (triple bottom lines), yakni memlihara 
lingkungan, memberikan manfaat bagi masyarakat lokal, dan menjaga 
pertumbuhan perusahaan. Salah satu program yang dilakukan oleh PT.Tirta 
Investama pada aspek lingkungan dengan adanya PROKASIH (Program 
Kali Bersih), salah satu programnya adalah Bank Sampah yang bertempat di 
Desa Karanglo dan Desa Polan Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten 
yang menjadi pelopor Bank Sampah untuk desa-desa lainya. Sampai saat ini 
ada 7 bank sampah yang ada di Kecamatan Polanharjo. Desa Karanglo 
dipilih karena menjadi salah satu desa yang terkena dampak secara langsung 
terhadap produksi pabrik dan lokasi yang paling dekat dengan area pabrik 
dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Masalah lingkungan berupa sampah yang tak terbuang ke TPA 
menjadi persoalan di kabupaten Klaten. Produksi sampah diklaten setiap 
harinya mencapai 300 ton sedangkan 100 ton sampah tidak terbuang ke 
TPA sehingga menjadi sebuah masalah lingkungan. Banyak ditemukan 
sampah yang yang dibuang disembarang tempat seperti sungai hingga jalan. 
Selain keterbatasan TPS, minimnya kesadaran masyarakat untuk tertib 
membuang sampah juga menjadi soal. Dari jumlah tersebut, sekitar 200 ton 
sampah dibuang ke tempat pembuangan sampah (TPS) yang kemudian 
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diangkut petugas ke TPA. “Kalau dari seluruh wilayah klaten, total sampah 
yang diangkut dari TPS sebanyak 150-200 ton/hari.” (solopos.com diakses 
pada tanggal 12 Januari 2018) 
Bank Sampah adalah suatu program yang digunakan untuk 
mengumpulkan sampah yang sudah dipilah-pilah untuk dijadikan sebuah 
kerajinan atau produk yang bisa dijual. Dikutip dari indahnyaperjalanan.com 
“Hasil dari pengumpulan sampah yang sudah dipilah akan 
disetorkan ke tempat pembuatan kerajinan dari sampah 
atau ke tempat pengepul sampah. Bank Sampah Rukun 
Santosa, Desa Karanglo diresmikan pada 16 Maret 2015, 
belum genap 2 tahun tapi program Bank Sampah sudah 
bisa memasarkan produknya hingga ke luar kota.” 
 
Dari program Bank Sampah, masyarakat Desa Karanglo juga 
berhasil memanfaatkan sungai yang dahulunya sangat kotor dan 
dipenuhi sampah rumah tangga. Kemudian sekarang menjadi obyek 
wisata baru dan menjadi kegiatan baru untuk pemuda sekitar.  
“Aqua Lestari bersama pemuda-pemuda dari kecamatan 
Polanharjo, Klaten berhasil mendobrak kebiasaan 
membuang sampah tersebut dengan program bank sampah 
dan kerajinan dari limbah sampah. Hasilnya, luar biasa, 
sampah yang tadinya mengunung dan menumpuk ditepian 
sungai, lenyap dalam sekejap. Sungai kembali bersih dan 
membuat pemuda-pemuda berinisiatif memanfaatkan 
sungai menjadi water sport yang memacu adrenaline.” 
(www.bluepackerid.com) 
 
Dari program-program di atas masih banyak lagi program yang telah 
diwujudkan. Namun, program-program diatas masih kurang terekspos oleh 
media-media pemberitaan lokal atau termuat dalam surat kabar. Seluruh 
program yang telah diwujudkan oleh PT. Tirta Investama ini berhubungan 
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erat dengan keberlangsugan hidup perusahaan, terkait visi misi perusahaan 
dan masyarakat di sekitar perusahaan. Yang menjadi alasan penelitian ini 
adalah adanya isu lingkungan dan pengembangan masyarakat. Isu 
lingkungan yang melatar belakangi dengan adanya perlindungan dan 
pemulihan lingkungan yang dilakukan perusahaan terhadap daerah sekitar 
lingkup pabrik, sedangkan isu pengembangan masyarakat yang diangkat 
adalah tujuan perusahaan untuk membangun sosial ekonomi masyarakat 
lokal. Bank Sampah Rukun Santoso saat ini menjadi percontohan untuk 
desa-desa lainnya. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui “Bagaimana 
Dampak Implementasi Program Corporate Social Responsibility (CSR) PT. 
Tirta Investama Melalui Program Bank Sampah “Rukun Santoso” di Desa 
Karanglo Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten”.  
 
A. Identifikasi masalah 
1. Keberadaan perusahaan yang belum tentu membawa dampak positif di 
masyarakat. 
2. Penerapan CSR yang kurang baik beberapa perusahaan di Indonesia. 
3. Adanya konflik sosial antara perusahaan dan sekitarnya. 
4. Perumusan program pengembangan masyarakat ditentukan hanya dari 
perusahaan. 
5. Desa Karanglo menjadi desa yang paling dekat dengan pabrik PT.Tirta 
Investama 
B. Batasan Masalah 
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Dari latar belakang diatas, maka peneliti membatasi masalah “Dampak 
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Tirta Investama 
Klaten Melalui Program Bank Sampah “Rukun Santoso” di Desa Karanglo 
Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten”. 
C. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah diatas, penulis merumuskan masalah “Bagaimana 
Dampak Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Tirta 
Investama Klaten Melalui Program Bank Sampah “Rukun Santoso” di Desa 
Karanglo Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten?” 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 
diadakan penelitian ini untuk mengetahui gambaran Dampak Implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Tirta Investama Klaten Melalui 
Program Bank Sampah “Rukun Santoso” di Desa Karanglo Kecamatan 
Polanharjo Kabupaten Klaten. 
E. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat Akademis 
Bagi Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
penelitian ini dapat menambah refrensi yang ada dan dapat digunakan 
pada pengembangan penelitian, terutama yang berkaitan dengan CSR 
dan pengembangan masyarakat. 
2) Manfaat Praktis 
30 
 
 
 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Manajemen PR PT. 
Tirta Investama dalam implementasi CSR melalui pengembangan 
masyarakat dan dapat menjadi bahan acuan penambah wawasan dan 
sumbangan kepustakaan, bagi pembaca yang memiliki minat lebih 
dalam materi yang serupa atau berkaitan dapat dijadikan acuan dalam 
penelitian lanjutan dimasa yang akan datang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Implementasi 
a. Pengertian Implementasi 
Browne dan Wildavsky (1998) dalam Nurdin dan Usman 
(2002:70) mengemukakan bahwa implementasi adalah perluasan 
aktivitas yang saling menyesuaikan. Implementasi bermuara pada 
aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. 
Implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan 
norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 
b.  Pengertian Implementasi Kebijakan 
Implementasi kebijakan dipandang sebagai alat administrasi 
hukum dimana sebagai aktor, organisasi, prosedur, dan teknik yang 
kerjasama untuk menjalankan kebijakan guna meraih dampak atau 
tujuan yang dicapai (Wahab. 2004:10). Ada lima kondisi atau syarat 
untuk implementasi yang sempurna (Parsons. 2006:467), yaitu: 
1. Bahwa implementasi ideal adalah produk dari organisasi 
yang padu. 
2. Bahwa norma-norma akan ditegakkan dan tujuan ditentukan. 
3. Bahwa orang akan melaksanakan apa yang diminta dan 
diperintahkan. 
32 
 
 
 
4. Bahwa harus ada komunikasi yang sempurna diantara 
organisasi. 
5. Bahwa tidak ada tekanan waktu. 
Wahab (2004:16) mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 
menjadi penyebab kegagalan dalam implementasi suatu kebijakan 
yaitu: 
1. Informasi, kekurangan informasi akan mengakibatkan adanya 
gambaran yang kurang tepat baik kepada obyek kebijakan 
maupun kepada para pelaksana dari isi kebijakan yang akan 
dilaksanakannya. 
2. Isi kebijakan, implementasi dapat gagal karena samarnya isi 
atau tujuan kebijakan atau tidak tegasnya internal, eksternal 
atau kebijakan itu sendiri, menunjukkan adanya kekurangan 
yang menyangkut sumber daya pembantu. 
3. Dukungan, berupa dukungan fisik maupun non fisik. Apabila 
pada pelaksananya tidak cukup dukungan untuk kebijakan 
tersebut, maka implementasi kebijakan akan sulit untuk 
dilaksanakan. 
2. Public Relations 
a. Pengertian Public Relations 
Peran Public Relations sangat diperlukan untuk mencapai 
keberhasilan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan 
tersebut terutama dalam menciptakan kepuasan pelanggan dan 
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menciptakan goodwill dan citra positif. Hal tersebut menyebutkan 
bahwa: “Public relations adalah proses kontinyu dari usaha-usaha 
manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengeritan dari para 
pelanggannya, pegawainya dan publik pada umumnya, ke dalam 
perusahaan dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan 
terhadap diri sendiri, ke luar perusahaan dengan mengadakan 
pernyataan-pernyataan”. (Abdurrachman. 2001:24) 
Public relations sangat penting bagi kelangsungan hidup suatu 
perusahaan. Public relations berperan besar dalam menciptakan 
goodwill dan citra positif perusahaan. Dalam public relations terdapat 
suatu usaha untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antara suatu 
perusahaan dengan publiknya, usaha untuk memberikan atau 
menanamkan kesan yang menyenangkan dan memberikan kepuasan 
bagi para pelanggannya sehingga akan timbul opini publik yang 
menguntungkan bagi kelangsungan hidup perusahaan.  
Public Relations adalah semua bentuk komunikasi yang 
terencana, baik ke dalam maupun keluar, antara suatu organisasi 
dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan 
spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian. (Jefkins. 2004:10) 
Konsep Public Relations pada dasarnya berkenaan dengan 
kegiatan penciptaan pemahaman melalui pengetahuan, dan melalui 
kegiatan-kegiatan tersebut akan muncul perubahan yang berdampak. 
Selain itu inti dari konsep Public Relations adalah memelihara 
34 
 
 
 
hubungan baik dengan publiknya sehingga timbul suatu kegiatan yang 
timbal balik antara institusi Public Relations tersebut dengan 
publiknya dan semua bentuk komunikasi yang terencana antara suatu 
organisasi dengan khalayaknya. Timbal balik berarti tidak hanya dari 
pihak Public Relations saja yang melakukan kegiatan untuk publik, 
tetapi publiknya juga memberikan sesuatu atau melakukan kegiatan 
kepada institusi Public Relations tersebut, sehingga terciptalah sebuah 
hubungan dan pengertian bersama untuk meraih kepentingan bersama. 
Adapun beberapa bentuk public relations, yaitu: 
b. Fungsi Public Relations 
Pada dasarnya fungsi Public Relations adalah : 
1. Kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh goodwill, 
kepercayaan, saling adanya pengertian dan citra yang baik dari 
publik. 
2. Memiliki sasaran untuk menciptakan opini publik yang bisa 
diterima dan menguntungkan semua pihak. 
3. Unsur penting dalam manajemen guna mencapai tujuan yang 
spesifik, sesuai harapan publik, tetapi merupakan kekhasan 
organisasi atau perusahaan. Sangat penting bagaimana 
organisasi memiliki warna, budaya, citra, dan suasana yang 
kondusif, peningkatan kinerja dan produktivitas bisa dicapai 
secara optimal. 
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4. Upaya menciptakan hubungan yang harmonis antara organisasi 
atau perusahaan dengan publiknya, internal atau eksternal 
melalui proses timbal balik, sekaligus menciptakan opini publik 
sebagai efeknya, yang sangat berguna sebagai input bagi 
organisasi yang bersangkutan. 
Dari pemaparan di atas dapat di lihat bahwa fungsi dari Public 
Relations adalah sebagai pencipta opini publik yang efeknya bisa di 
gunakan untuk kemajuan organisasi atau perusahaan yang 
bersangkutan selain itu Public Relations juga berfungsi sebagai 
perwakilan dari organisasi atau perusahaan tersebut. Bagi publik apa 
yang di tampilkan dari seorang Public Relations itulah yang menjadi 
image di mata publik. Jadi Public Relations juga berfungsi untuk 
menciptakan dan menjaga image baik dari perusahaan atau organisasi 
di mata publik. 
c. Tujuan Public Relations 
Pada tujuan Public Relations terdapat beberapa pendapat ahli, 
seperti menurut Frank Jefkins di dalam bukunya Public Relations 
yang mengatakan bahwa tujuan dari Public Relations adalah untuk 
meningkatkan favorable image atau citra yang baik dan mengurangi 
atau mengikis habis sama sekali unfavorable image atau citra yang 
buruk terhadap organisasi tersebut. Tujuan Public Relations terbagi 
menjadi dua yaitu: 
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1) Secara Positif 
Berusaha untuk mendapatkan dan menambah penilaian dan 
goodwill suatu organisasi atau badan. 
2) Secara Defensif 
Berusaha untuk membela diri terhadap pandangan masyarakat 
yang bernada negatif, bilamana diserang, dan serangan itu 
kurang wajar, padahal organisasi atau badan kita tidak salah (hal 
ini terjadi akibat kesalahpahaman). Dengan demikian tindakan 
ini adalah salah satu aspek penjagaan atau pertahanan. 
Dari berbagai paparan diatas, maka dapat disimpulkan tujuan 
Public Relations secara umum adalah menciptakan citra yang baik, 
memelihara citra yang baik, meningkatkan citra yang baik, dan 
memperbaiki citra jika citra organisasi kita menurun atau rusak. 
d. Kegiatan Public Relations 
Public Relations mempunyai banyak peran penting, salah satu 
peran utama Public Relations adalah sebagai komunikator  
perusahaan, lembaga, organisasi, atau perorangan yang diwakilinya 
oleh publiknya, baik internal maupun eksternal. Beberapa kegiatan 
Public Relations (Ruslan. 2005:23), antara lain: 
1) Membangun citra dan identitas perusahaan (Building corporate 
image and identity).  
Kegiatan membangun citra dan identitas terbagi atas: 
 Menciptakan citra dan identitas perusahaan yang positif. 
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 Mendukung kegiatan komunikasi timbal balik atau komunikasi 
dua arah dengan berbagai pihak. 
2) Menghadapi krisis (Facing Crisis) 
Kegiatan dalam menghadapi krisis yakni menangani keluhan 
(complaint) dan menghadapi krisis yang terjadi dalam 
membentuk manajemen krisis dan Public Relations recovery of 
Image, yang bertugas memperbaiki lost of image dan damage. 
3) Promosi Masalah Kemasyarakatan (Promotion of Public 
Causes) 
Kegiatan mempromosikan masalah kemasyarakatan ini terbagi 
atas: 
 Mengkampanyekan masalah yang menyangkut kepentingan 
publik. 
 Mendukung kegiatan kampanye sosial. 
Jadi kegiatan Public Relations adalah sebagai perwakilan 
perusahaan untuk berhubungan dengan pihak eksternal perusahaan, 
menghadapi masalah atau rumor yang menimpa perusahaan, 
membangun hubungan yang baik dengan pihak internal maupun 
eksternal perusahaan. Kegiatan Public Relations juga memiliki 
peranan penting dalam membangun image positif di mata masyarakat. 
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3. Corporate Social Responsibility 
a. Pengertian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social 
Responsibility) 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen 
perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi 
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan 
yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, 
maupun masyarakat pada umumnya (UU Nomor 40 tentang PT).  
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen 
perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam 
pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan 
tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada 
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial dan 
lingkungan (Untung. 2007:1). 
Definisi CSR menurut Petkoski dan Twose (2003) dalam skripsi 
Dadang (2011:16) yaitu sebagai komitmen bisnis untuk berperan 
dalam mendukung pembangunan ekonomi, bekerja sama dengan 
karyawan dan keluarganya, masyarakat lokal dan masyarakat luas, 
untuk meningkatkan mutu hidup mereka dengan berbagai cara yang 
menguntungkan bagi bisnis dan pembangunan. 
Menurut Wibisono (2007:7) dalam The word business council 
for suistainable development (WBCSD) memberi definisi “continuing 
commitment by businessto behave ethically and contribute to 
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economic development while improving the quality of life of the 
workforce and their families as well as ofthe local community and 
society at large.” Definisi tersebut dapat diartikan sebagai komitmen 
dunia usaha untuk terus menerus bertindak secara etis, beroprasi 
secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan 
dengan peningkatan kualitas hidup karyawan dan keluarganya 
sekaligus juga peningkatan kualitas lokal dan masyarakat secara lebih 
luas.  
Sedangkan Ambadar dalam bukunya CSR dalam praktek di 
Indonesia mendefinisikan CSR sebagai komitmen bisnis untuk 
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan 
dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitik 
beratkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek 
ekonomis, sosial dan lingkungan. (Ambadar. 2008:19) 
Sementara versi Uni Eropa menurut Amaeshi dan Adi (2006) 
dalam skripsi Dadang (2011:17) mendefinisikan CSR sebagai 
tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan untuk 
berlaku etis, meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan 
dampak positif yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 
(triple bottom line) dalam rangka mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan. UUPT juga mengatur ketentuan mengenai CSR. 
Pengertian CSR diatur di dalam Pasal 1 butir (3) UUPT, dalam 
hal ini CSR disebut sebagai tanggung jawab sosial dan lingkungan 
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(TJSL) yang berarti komitmen perseroan untuk berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan 
sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. 
Mengenai pelaksanaan CSR ini harus dimuat di dalam laporan 
tahunan perseroan yang disampaikan oleh direksi dan ditelaah oleh 
dewan komisaris yang mengharuskan memuat laporan pelaksanaan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan (Pasal 66 ayat (2) huruf c 
UUPT). Dalam hal ini, UUPT mewajibkan bagi setiap perseroan yang 
menjalankan kegiatan usaha di bidang atau berkaitan dengan sumber 
daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. 
Hal ini ditegaskan dalam Pasal 74 ayat (1) UUPT yang 
menyatakan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di 
bidang atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan.  
Dalam hal ini, tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan 
kewajiban perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 
biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran (Pasal 74 ayat (2) UUPT). 
Selanjutnya, dinyatakan bahwa perseroan yang tidak melaksanakan 
kewajiban dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan (Pasal 74 ayat (3) UUPT).  
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Tanggung jawab sosial merupakan pasal yang tidak dapat 
dipisahkan dari good corporate governance karena pelaksanaan CSR 
merupakan pasal dari salah satu prinsip yang berpengaruh dalam good 
corporate governance. Pada dasarnya ada lima prinsip dalam good 
corporate governance, yaitu transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, independensi, dan kesetaraan dan kewajaran. Prinsip 
yang berkaitan erat dengan CSR adalah responsibilitas yang 
merupakan aspek pertanggung jawaban dari setiap kegiatan 
perusahaan untuk melaksanakan prinsip CSR karena dalam berusaha, 
sebuah perusahaan tidak akan lepas dari masyarakat sekitar, 
ditekankan juga pada signifikasi filantrofi yang diberikan dunia usaha 
kepada kepentingan pihak-pihak eksternal dimana perusahaan 
diharuskan memperhatikan kepentingan stakeholder perusahaan, 
menciptakan nilai tambah (value added) dari produk dan jasa, dan 
memelihara kesinambungan nilai tambah yang diciptakannya. 
Diluar itu, lewat prinsip responsibility diharapkan membantu 
pemerintah dalam mengurangi kesenjangan pendapatan dan 
kesempatan kerja pada segmen masyarakat yang belum mendapatkan 
manfaat dari mekanisme pasar. Corporate Social Responsibility (CSR) 
sebagai sebuah gagasan, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada 
tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line yaitu nilai 
perusahaan yang direfleksikan dalam kondisi keuangannya (financial 
saja) tetapi harus berpijak pada triple bottom lines, di mana bottom 
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lines selain financial juga adalah sosial dan lingkungan. Karena 
kondisi keuangan saja tak cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh 
secara berkelanjutan (sustainable). (Wibisono. 2007:37) 
Konsep piramida CSR yang dikembangkan Carrol dalam (Saidi 
dan Abidin. 2004:59-60) memberi justifikasi teoritis dan logis 
mengapa sebuah perusahaan perlu menerapkan CSR bagi masyarakat 
di sekitarnya. Berdasarkan pandangan Carrol, CSR adalah puncak 
piramida yang erat terkait, dan bahkan identik dengan tanggung jawab 
filantropis yakni: 
1) Tanggung jawab ekonomis, perusahaan harus memiliki nilai 
tambah ekonomi sebagai prasyarat agar perusahaan dapat terus 
hidup dan berkembang. 
2) Tanggung jawab legal, perusahaan tidak boleh melanggar 
kebijakan dan hukum yang telah ditetapkan pemerintah. 
3) Tanggung jawab etis, perusahaan memiliki kewajiban untuk 
menjalankan praktek bisnis yang baik, benar, adil. 
4) Tanggung jawab filantropis, perusahaan dituntut agar dapat 
memberi kontribusi yang dapat dirasakan secara langsung oleh 
masyarakat. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan semua. Para pemilik dan pegawai yang bekerja 
diperusahaan memiliki tanggung jawab ganda, yakni kepada 
perusahaan dan kepada publik.  
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Menurut Gray et al (2007:102) dalam skripsi Dadang (2011:20-
23) perusahaan bertanggung jawab secara sosial ketika manajemennya 
memiliki visi atas kinerja operasionalnya, tidak hanya mengutamakan 
atas laba perusahaan tetapi juga dalam menjalankan aktivitasnya, 
memperhatikan lingkungan yang ada disekitarnya. Ruang lingkup 
tanggung jawab sosial (CSR) antara lain: 
1) Basic Responsibility adalah tanggung jawab yang muncul karena 
keberadaan perusahaan, seperti kewajiban membayar pajak, 
mentaati hukum, memenuhi standar pekerjaan, memuaskan 
pemegang saham. 
2) Organizational Responsibility adalah tanggung jawab 
perusahaan untuk memenuhi kepentingan stakeholder 
(karyawan, konsumen, pemegang saham dan masyarakat). 
3) Societal Responsibility adalah tanggung jawab yang menjelaskan 
tahapan ketika interaksi antara bisnis dan masyarakat sehingga 
perusahaan dapat tumbuh dan berkembang secara 
berkesinambungan. 
Lebih dari itu ketika pembangunan perusahaan telah sesuai 
dengan kawasan peruntukannya, maka pengusaha perlu melaksanakan 
berbagai kewajiban untuk meminimalisir kerugian yang dialami 
konsumen, karyawan, investor, maupun kerusakan kualitas 
lingkungan hidup antara lain: 
a) Kewajiban terhadap konsumen 
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1. Konsumen memiliki hak untuk mendapatkan produk yang 
aman. 
2. Konsumen memiliki hak untuk mendapatkan informasi 
tentang spesifikasi produk yang dijual perusahaan, antara lain 
dengan mencantumkan label yang benar. 
3. Konsumen memiliki hak untuk didengarkan, perusahaan 
dapat membuka kontak pelanggan melalui kotak pos atau 
nomor telepon. 
4. Konsumen memiliki hak untuk dapat dapat memilih barang 
yang mereka beli. 
5. Kolusi dalam penetapan harga yang merugikan konsumen 
tidak dilakukan. 
6. Kampanye iklan tidak dilakukan secara berlebihan. 
7. Kampanye iklan diikuti oleh produksi dan distribusi produk 
sesuai dengan pesan-pesan iklan. 
8. Kampanye iklan perlu memperhatikan faktor berikut ini: tidak 
menayangkan materi iklan yang menonjolkan anak-anak 
sedang merokok, mencantumkan kandungan kalori lemah 
kolesterol dalam makanan, komponen vitamin, dan unsur-
unsur minuman kesehatan, menayangkan dengan gencar 
produk konsumsi yang tidak layak dan tidak halal untuk 
dikonsumsi. 
b) Kewajiban terhadap karyawan 
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1. Melakukan proses seleksi dan penempatan pegawai secara 
transparan dengan mengajak para calon pegawai dari sekitar 
komunitas untuk berpartisipasi. 
2. Memberikan posisi jabatan dan balas jasa gaji dan 
pengupahan, serta promosi jabatan tanpa memandang agama, 
jenis kelamin, suku bangsa, senioritas dan asal negara. 
3. Mematuhi peraturan dan UU ketenagakerjaan yang 
dikeluarkan oleh Pemerintah. 
Secara garis besar CSR dilihat sebagai program berdampak 
positif yang berlandaskan etika dan memajukan perekonomian bangsa 
dengan meningkatkan kesejahteraan karyawan beserta keluarga 
perusahaan itu. Selain itu CSR secara tidak langsung merupakan 
pertanggungjawaban perusahaan terhadap dampak lingkungan yang 
mereka hasilkan. Selama perusahaan itu berproduksi baik jasa maupun 
barang, pastilah mereka ikut memberikan dampak terhadap 
lingkungan. Dalam hal ini, perusahaan diharuskan memperhatikan 
kepentingan stakeholders perusahaan, menciptakan nilai tambah 
(value added) dari produk dan jasa bagi stakeholders perusahaan, dan 
memelihara kesinambungan nilai tambah yang diciptakannya. 
Dari beberapa definisi yang ada diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 
suatu konsep mengintegrasikan kegiatan bisnis perusahaan untuk 
berkontribusi dalam peningkatan kualiatas hidup stakeholders 
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perusahaan dan juga lingkungan hidup melalui pembangunan 
berkelanjutan. 
b. Prinsip-Prinsip Corporate Social Responsibility (CSR) 
Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) memberikan 
wajah baru bentuk kepedulian perusahaan terhadap masyarakat 
dengan alasan bahwasanya kegiatan produksi langsung maupun tidak 
membawa dampak for better or worse bagi kondisi lingkungan dan 
sosial ekonomi disekitar perusahaan beroperasi. Selain itu, pemilik 
perusahaan sejatinya bukan hanya shareholders (komponen yang 
terkait dengan internal perusahaan) yakni para pemegang saham 
melainkan pula stakeholders, yaitu semua pihak diluar pada pemegang 
saham yang terkait dan berkepentingan terhadap eksistensi 
perusahaan. 
Stakeholders perusahaan dapat didefinisikan sebagai pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap eksistensi perusahaan. Termasuk 
di dalamnya adalah karyawan, pelanggan, konsumen, pemasok, 
masyarakat, dan lingkungan sekitar, serta pemerintah selaku regulator. 
Menurut Wheeler dan Sillanpaa dalam (Wijaya dan Pratama. 
2008:49), menggolongkan stakeholders dalam dua kategori yaitu, 
stakeholders primer dan stakeholders sekunder. 
1) Stakeholders primer meliputi pemegang saham, investor, 
karyawan, pelanggan, komunitas lokal, pemasok dan rekanan 
bisnis. Stakeholders primer memiliki kepentingan langsung 
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dalam sebuah perusahaan dan sangat mempengaruhi sukses atau 
tidaknya perusahaan tersebut. 
2) Stakeholders sekunder meliputi pemerintah, institusi sipil, LSM, 
pers, pesaing usaha, asosiasi pengusaha dan masyarakat pada 
umumnya. Stakeholders sekunder juga dapat menjadi sangat 
berpengaruh, terutama dalam hal yang menyangkut reputasi 
perusahaan dan dukungan masyarakat terhadap perusahaan dan 
dukungan masyarakat terhadap perusahaan, walaupun 
sebenarnya mereka tidak memiliki kepentingan langsung dalam 
kegiatan inti perusahaan. 
Prinsip-prinsip Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
berhasil menurut Pearce II dan Robinson (2008:92) sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasikan misi jangka panjang yang tahan lama 
Perusahaan memberikan kontribusi sosial terbesar jika 
mengidentifikasikan tantangan kebijakan yang penting dan 
berlangsung lama serta berpartisipasi pada solusinya dalam 
jangka panjang. 
2) Mengontribusikan yang telah dilakukan 
Perusahaan memaksimalkan manfaat dan kontribusi 
perusahaanya jika perusahaan itu dapat meningkatkan 
kemampuan inti serta mengontribusikan produk dan jasa yang 
didasarkan pada keahlian yang digunakan dalam atau yang 
dihasilkan dari operasi normalnya. 
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3) Mengontribusikan jasa khusus berskala besar 
Perusahaan memiliki dampak sosial terbesar ketika perusahaan 
memberikan kontribusi khusus kepada usaha kooperasi berskala 
besar. 
4) Menimbang pengaruh pemerintah 
Dukungan pemerintah bagi partisipasi perusahaan dalam CSR 
atau paling tidak kerelaanya untuk menghilangkan hambatan 
sehingga dapat memberikan pengaruh positif yang penting. 
5) Menyusun dan menilai total paket manfaat 
Perusahaan memperoleh manfaat terbesar dari kontribusi 
sosialnya jika memberikan harga pada total paket manfaat. 
Penilaian ini sebaiknya mencakup kontribusi sosial yang 
diberikan maupun dampak reputasi yang memperkuat atau 
memperkaya posisi perusahaan di mata para konstituennya. 
Manfaat CSR menurut Untung (2007:3) bagi perusahaan yaitu: 
1)  Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra merek 
perusahaan. 
2) Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial. 
3) Mereduksi risiko bisnis perusahaan. 
4) Melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha. 
5) Membuka peluang pasar yang lebih besar. 
6) Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan limbah. 
7) Memperbaiki hubungan dengan stakeholders. 
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8) Memperbaiki hubungan dengan regulator. 
9) Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. 
10) Peluang mendapatkan penghargaan. 
Menurut A.B Susanto (2007:48), CSR dapat dipandang sebagai 
aset strategis dan kompetitif bagi perusahaan di tengah iklim bisnis 
yang makin sarat kompetisi. CSR dapat memberi banyak keuntungan 
yaitu: 
1) Peningkatan profitabilitas bagi perusahaan dan kinerja finansial 
lebih baik. Banyak perusahaan besar yang 
mengimplementasikan program CSR menunjukan keuntungan 
yang nyata terhadap peningkatan nilai saham. 
2) Menurunkan risiko benturan dengan komunitas masyarakat 
sekitar, karena sesungguhnya substansi keberadaan CSR adalah 
dalam rangka memperkuat keberlanjutan perusahaan itu sendiri 
disebuah kawasan, dengan jalan membangun kerjasama antar 
stakeholders yang difasilitasi perusahaan tersebut dengan 
menyusun program-program pengembangan masyarakat sekitar 
atau dalam pengertian kemampuan perusahaan untuk dapat 
beradaptasi dengan lingkungannya, komunitas dan stakeholders 
yang terkait. 
3) Mampu meningkatkan reputasi perusahaan yang dapat 
dipandang sebagai social marketing bagi perusahaan tersebut 
yang juga merupakan bagian dari pembangunan citra perusahaan 
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(corporate image building). Social marketing akan dapat 
memberikan manfaat dalam pembentukan brand. 
c. Implementasi Corporate Social Responsibility 
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR), 
perusahaan tidak hanya mendapatkan keuntungan ekonomi, tetapi juga 
secara sosial dan lingkungan alam bagi keberlanjutan perusahaan serta 
mencegah terjadinya konflik. (Budimanta. 2008:31). Merujuk pada 
Saidi dan Abidin (2004) dalam Suharto (2006:110), ada empat model 
atau pola CSR yang umumnya diterapkan oleh perusahaan di 
Indonesia, yaitu: 
1) Keterlibatan langsung. Perusahaan menjalankan program CSR 
secara langsung dengan menyelenggarakan sendiri kegiatan 
sosial atau menyerahkan sumbangan ke masyarakat tanpa 
perantara.untuk menjalankan tugas ini, sebuah perusahaan 
biasanya menugaskan salah satu pejabat seniornya, seperti 
corporate secretary atau public affair manager atau menjadi 
bagian dari tugas pejabat public relation. 
2) Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan. Perusahaan 
mendirikan yayasan sendiri di bawah perusahaan atau grupnya. 
Model ini merupakan adopsi dari model yang lazim diterapkan 
di perusahaan-perusahaan di negara maju. Biasanya perusahaan 
menyediakan dana awal, dana rutin atau dana abadi yang dapat 
digunakan secara teratur bagi kegiatan yayasan. 
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3) Bermitra dengan pihak lain. Perusahaan menyelenggarakan CSR 
melalui kerjasama dengan lembaga sosial/organisasai non-
pemerintah, instansi pemerintah, universitas atau media massa, 
baik dalam mengelola dana maupun dalam melaksanakan 
kegiatan sosialnya. 
4) Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium. 
Perusahaan turut mendirikan, menjadi anggota atau mendukung 
suatu lembaga sosial yang didirikan untuk tujuan sosial tertentu. 
Dibandingkan dengan model lainnya, pola ini lebih berorientasi 
pada pemberian hibah perusahaan yang bersifat hibah 
pembangunan”. Pihak konsorsium atau lembaga semacam itu 
yang dipercaya oleh perusahaan-perusahaan yang 
mendukungnya secara pro aktif mencari mitra kerjasama dari 
kalangan lembaga operasional dan kemudian mengembangkan 
program yang disepakati bersama. 
Menurut Untung (2007:7), berdasarkan kategori perusahaan 
menurut implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) dapat 
digolongkan menjadi empat macam perusahaan sebagai berikut: 
1) Kelompok hijau: Perusahaan yang sudah menempatkan CSR 
pada strategi inti dan jantung bisnisnya, CSR tidak hanya 
dianggap sebagai keharusan, tetapi kebutuhan yang merupakan 
modal sosial. 
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2) Kelompok biru: Perusahaan yang menilai praktik CSR akan 
memberi dampak positif terhadap usahanya karena merupakan 
investasi, bukan biaya. 
3) Kelompok merah: Perusahaan yang mulai melaksanakan praktik 
CSR, tetapi memandangnya hanya sebagai komponen biaya 
yang akan mengurangi keuntungannya. Aspek lingkungan dan 
sosial mulai dipertimbangkan, tetapi dalam keterpaksaan yang 
biasanya dilakukan setelah mendapatkan tekanan dari pihak lain, 
seperti masyarakat atau lembaga swadaya masyarakat. 
4) Kelompok hitam: mereka yang tak melakukan praktik CSR sama 
sekali. Mereka adalah pengusaha yang menjalankan bisnis 
semata-mata untuk kepentingan sendiri. Kelompok ini sama 
sekali tidak peduli pada aspek lingkungan, sosial sekelilingnya 
dalam menjalankan usaha, bahkan tidak memperhatikan 
kesejahteraan karyawannya. 
Menurut Princes of wales foundation dalam (Untung. 2007:9), 
ada lima hal penting yang dapat mempengaruhi implementasi (CSR) 
yakni: 
1) Human Capital 
Salah satu tujuan CSR adalah untuk pemberdayaan masyarakat, 
bukan memperdayai masyarakat. Pemberdayaan bertujuan 
mengkreasikan masyarakat mandiri. 
2) Environments 
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Perusahaan harus bisa berupaya supaya limbah dari pabrik tidak 
dibuang di lingkungan sekitar yang dapat mencemari lingkungan 
sekitar dari keberadaan perusahaan di tengah-tengah 
masyarakat. 
3) Good Corporate Governance 
Mekanisme bagaimana sumber daya perusahaan dialokasikan 
menurut aturan hak dan kewajiban. 
4) Social cohesion 
Dalam hal melaksanakan CSR jangan sampai menimbulkan 
kecemburuan sosial. 
5) Economic strength 
Memberdayakan lingkungan menuju kemandirian di bidang 
ekonomi. 
 
 
 
4. Community Development  
a. Pengertian Community Development (Pengembangan Masyarakat) 
Pengembangan masyarakat adalah salah satu pendekatan yang 
harus menjadi prinsip utama bagi seluruh unit-unit kepemerintahan 
maupun pihak korporasi dalam menjalankan tugas dan fungsinya 
dalam memberikan pelayanan sosial. (Ambadar. 2008:32) 
54 
 
 
 
Proses ini berlangsung dengan dukungan collective action dan 
networking yang dikembangkan masyarakat. Sejalan dengan itu, 
Payne (1995:165) dalam Ambadar (2008:34) menjelaskan bahwa 
pengembangan masyarakat memiliki fokus terhadap upaya membantu 
anggota masyarakat yang memiliki kesamaan minat untuk bekerja 
sama, dengan mengidentifikasikan kebutuhan bersama dan kemudian 
melakukan kegiatan bersama untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Sementara itu Ambadar (2008:34), menjelaskan bahwa 
pengembangan masyarakat merupakan sebuah aktualisasi dari CSR 
yang lebih bermakna daripada sekedar aktivitas charity ataupun tujuh 
dimensi CSR lainnya, antara lain community relation. Hal ini 
disebabkan pelaksanaan pengembangan masyarakat terdapat 
kolaborasi kepentingan bersama antara perusahaan dengan komunitas, 
adanya partisipasi, produktivitas dan keberlanjutan. 
Budimanta (2003:40) mendefinisikan pengembangan 
masyarakat sebagai kegiatan yang diarahkan untuk memperbesar 
akses masyarakat untuk mencapai kondisi sosial-ekonomi-budaya 
yang lebih baik apabila dibandingkan dengan kegiatan pembangunan 
sebelumnya, sehingga masyarakat di tempat tersebut diharapkan dapat 
menjadi lebih mandiri dengan kualitas kehidupan dan kesejahteraan 
yang lebih baik. 
b. Sasaran dan Tujuan Community Development  
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Sasaran yang ingin dicapai dari program community 
development ini adalah sebagai berikut: 
1) Pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia 
bagi masyarakat dan pihak-pihak terkait yang berada di sekitar 
wilayah perusahaan. 
2) Pengembangan dan peningkatan sarana wilayah seperti 
kesehatan, transportasi, pendidikan dan keagamaan yang 
didasarkan pada skala prioritas dan potensi wilayah tersebut. 
3) Mendorong dan mengembangkan potensi-potensi kewirausahaan 
yang didasarkan pada sumber daya lokal. 
4) Pengembangan kelembagaan lokal di sekitar wilayah operasi 
perusahaan. (Budimanta. 2003:42) 
Menurut Budimanta (2003:43), pengembangan masyarakat 
suatu perusahaan terhadap lingkunganya memiliki tujuan. Tujuan 
pengembangan masyarakat suatu perusahaan, yaitu: 
1) Mendukung upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah 
daerah terutama pada tingkat desa dan masyarakat untuk 
meningkatkan kondisi sosial ekonomi-budaya yang lebih baik 
disekitar wilayah kegiatan perusahaan. 
2) Memberikan kesempatan bekerja dan berusaha bagi masyarakat. 
3) Membantu pemerintah daerah dalam rangka pengentasan 
kemiskinan dan pengembangan ekonomi wilayah. 
Ruang lingkup community development meliputi tiga aspek, yaitu: 
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1) Community Services: merupakan pelayanan perusahaan untuk 
memenuhi kepentingan masyarakat, seperti pembangunan 
fasilitas umum, pengembangan kualitas pendidikan, keagamaan 
dan lain sebaginya 
2) Community Empowering: adalah program-program yang 
berkaitan dengan memberikan akses yang lebih luas kepada 
masyarakat untuk menunjang kemandiriannya. 
3) Community Relations: yaitu kegiatan-kegiatan yang menyangkut 
pengembangan komunikasi dan informasi kepada para pihak 
yang terkait. (Budimanta. 2003:43) 
c. Pemberdayaan dan Partisipasi Masyarakat 
Peran serta masyarakat selama ini hanya dilihat dalam konteks 
yang sempit, yaitu manusia cukup dipandang sebagai tenaga kasar 
untuk mengurangi biaya pembangunan. Dengan kondisi ini, partisipasi 
masyarakat hanya sebatas pada implementasi atau penerapan program 
masyarakat tidak dikembangkan dayanya menjadi kreatif dari dalam 
dirinya dan harus menerima keputusan yang sudah diambil “pihak 
luar”. Akhirnya, partisipasi menjadi bentuk yang pasif dan tidak 
memiliki “kesadaran kritis”. (Nasdian. 2006:23) 
Payne (1979) (dalam Nasdian. 2006:23) menjelaskan bahwa 
pemberdayaan ditujukan untuk membantu klien memperoleh daya 
(kuasa) untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang 
akan ia lakukan yang terkait dengan diri mereka, termasuk 
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mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan 
tindakan. Hal ini dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan rasa 
percaya diri untuk menggunakan daya yang ia miliki, antara lain 
melalui transfer daya dari lingkungannya. 
Nasdian (2006:24) menjelaskan bahwa partisipasi adalah proses 
aktif, inisiatif diambil oleh warga komunitas sendiri, dibimbing oleh 
cara berfikir mereka sendiri, dengan menggunakan sarana dan proses 
(lembaga dan mekanisme) dimana mereka dapat menegaskan kontrol 
secara efektif. Cohen dan Uphoff (1979) (dalam  Nasdian. 2006:25) 
membagi partisipasi ke beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 
1) Tahap pengambilan keputusan, yang diwujudkan dengan 
keikutsertaan masyarakat dalam rapat-rapat. Tahap pengambilan 
keputusan yang dimaksud disini yaitu pada perencanaan dan 
pelaksanaan suatu program. 
2) Tahap pelaksanaan yang merupakan tahap terpenting dalam 
pembangunan, sebab inti dari pembangunan adalah 
pelaksanaanya. Wujud nyata partisipasi pada tahap ini 
digolongkan menjadi tiga, yaitu partisipasi dalam bentuk 
sumbangan pemikiran, bentuk sumbanganmateri, dan bentuk 
tindakan sebagai anggota proyek. 
3) Tahap evaluasi, dianggap penting sebab partisipasi masyarakat 
pada tahap ini merupakan umpan balik yang dapat memberi 
masukan demi perbaikan pelaksanaan proyek selanjutnya. 
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4) Tahap menikmati hasil, yang dapat dijadikan indikator 
keberhasilan partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan dan 
pelaksanaan proyek. Selain itu, dengan melihat posisi 
masyarakat sebagai subjek pembangunan, maka semakin besar 
manfaat proyek dirasakan, berarti proyek tersebut berhasil 
mengenai sasaran. 
Partisipasi diartikan sebagai keterlibatan masyarakat secara aktif 
dalam setiap tahapan pembangunan mulai dari perencanaan hingga 
pelaksanaan. Masyarakat tidak lagi menjadi obyek dari pembangunan 
tetapi menjadi subyek pembangunan, dimana masyarakat berperan 
dalam menyampaikan aspirasi, menentukan pilihan, memanfaatkan 
peluang dan menyelesaikan masalahnya. Melalui pendekatan 
partisipatif ini masyarakat dapat memiliki pengaruh dan kontrol 
terhadap berbagai inisiatif pembangunan dan pemanfaatan sumber 
daya yang akan mempengaruhi kehidupannya maupun lingkungannya. 
Partisipasi sepadan dengan arti peranserta, ikutserta, keterlibatan, atau 
proses belajar bersama saling memahami, menganalisis, 
merencanakan dan melakukan tindakan oleh sejumlah anggota 
masyarakat. 
Partisipasi masyarakat juga dapat dikatakan sebagai proses yang 
melibatkan masyarakat umum dalam pengambilan keputusan, 
perumusan, pelaksanaan, dan pengawasan kebijakan dalam 
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, serta pembinaan 
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masyarakat. Partisipasi adalah proses aktif dan inisiatif yang muncul 
dari masyarakat serta akan terwujud sebagai suatu kegiatan nyata 
apabila terpenuhi oleh tiga faktor pendukungnya yaitu: (1) adanya 
kemauan, (2) adanya kemampuan, dan (3) adanya kesempatan untuk 
berpartisipasi. Kemauan dan kemampuan berpartisipasi lebih berasal 
dari masyarakat yang dalam hal ini dimaksudkan sebagai badan dunia 
dan lembaga swadaya masyarakat, sedangkan kesempatan 
berpartisipasi datang dari pihak luar yang memberi kesempatan, yang 
dimaksud ini adalah pihak pemerintah. Apabila ada kemauan tetapi 
tidak ada kemampuan dari pihak luar yang dalam hal ini masyarakat 
telah diberi kesempatan oleh negara atau penyelenggara pemerintahan, 
maka partisipasi tidak akan terjadi. Demikian juga, jika ada kemauan 
dan kemampuan tetapi tidak ada ruang atau kesempatan yang 
diberikan oleh negara atau penyelenggara pemerintahan, maka tidak 
mungkin juga partisipasi masyarakat itu terjadi. Lebih lanjut 
partisipasi masyarakat disini diharapkan bias memunculkan 
kemandirian dan keterlibatan masyarakat dalam proses tersebut 
dilandasi oleh kesadaran dan determinasi. (Soetomo. 2006:9) 
d. Strategi Community Development 
Pengembangan masyarakat (community development) dipandang 
sebagai strategi yang tepat untuk memberdayakan dan menigkatkan 
taraf hidup masyarakat luas. Namun perlu diingat bahwa setiap 
masyarakat mempunyai tradisi dan adat-istiadat yang berbeda, yang 
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dapat menjadi potensi yang dapat dikembangkan sebagai modal sosial. 
Untuk itu dalam upaya pengembangan masyarakat, dibutuhkan 
strategi dan pendekatan yang tepat. Selain itu, perlu juga dilakukan 
pembahasan pengembangan masyarakat dalam konteks beragam 
pendekatan yang dapat dipandang sebagai cara-cara alternatif dalam 
melaksanakan pengembangan masyarakat. 
Strategi pengembangan masyarakat yang di ungkapkan Chin dan 
Benne (1961) dalam Nasdian (2006:31) antara lain rational-empirical, 
normative-reeducative dan power-coorcive. Rational-empirical 
menitik beratkan pada basis riset oleh beberapa ahli. Sedangkan 
normative-reeducative lebih terkait dengan sikap dan sistem nilai 
warga komunitas. Berbeda dengan kedua strategi tersebut, power-
coercive lebih terkait dengan hubungan relasi kekuasaan dimana 
kekuasaan tersebut cenderung dipaksakan kepada komunitas. 
Penjelasan ketiga strategi tersebut sebagai berikut: 
1) Power coercive (strategi pemaksaan). 
Strategi ini cenderung memaksakan kehendak dan pikiran 
sepihak tanpa menghiraukan kondisi dan keadaan serta situasi 
yang sebenarnya dimana inovasi itu akan dilaksanakan, 
sedangkan pelaksanaan yang sebenarnya objek utama dari 
inovasi itu sendiri sama sekali tidak dilibatkan baik dalam 
proses perencanaan maupun pelaksaannya. 
2) Rational Empirical (empirik rasional). 
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Strategi ini didasarkan atas pandangan yang optimistik karena 
strategi ini mempunyai asumsi dasar bahwa manusia mampu 
menggunakan pikiran logisnya atau akalnya sehingga mereka 
akan bertindak secara rasional. Inovator bertugas 
mendemonstrasikan inovasinya dengan menggunakan metode 
yang terbaik valid untuk memberikan manfaat dengan 
penggunanya. 
3) Normatif Re-educative (pendidikan yang berulang secara 
normatif). 
Suatu strategi yang didasarkan pada pemikiran para ahli 
pendidikan seperti Sigmund Freud, John Dewey, Kurt Lewis, 
dan beberapa pakar yang menekankan bagaimana klien 
memahami permasalahan pembaruan seperti perubahan sikap, 
skill, dan nilai-nilai yang berhubungan dengan manusia. 
Kecenderungan pelaksanaan model yang demikian agaknya 
lebih menekankan pada proses mendidik dibandingkan hasil 
perubahan itu sendiri. 
Asumsi-asumsi dasar strategi pengembangan masyarakat pada 
production centered development menyatakan bahwa asumsi tentang 
masyarakat dipandang sebagai komunitas yang tradisional dan 
memiliki pengetahuan yang rendah. Maka untuk memajukan 
komunitas tersebut diperlukan pengetahuan dari luar. Konsekuensi 
perencanaannya bersifat top-down, sentralistis, direncanakan oleh 
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tenaga ahli dan lebih mengutamakan perencanaan pertumbuhan 
ekonomi makro. Konsekuensi perlakuan terhadap masyarakat 
memposisikan tenaga ahli sebagai pihak yang dilayani oleh 
masyarakat sehingga berimplikasi pada kehidupan sosial lebih 
menutupi realitas yang ada. 
Sedangkan tipe people centered development mengasumsikan 
masyarakat (komunitas) dibangun bukan karena mereka bodoh atau 
tidak mampu tetapi kemampuan yang dimiliki dioptimalkan sesuai 
dengan pengetahuan lokal dan teknologi tepat guna sebagai basis 
pengembangan masyarakat. Konsekuensi dari perencanaan ini 
menekankan pada aspek lokalitas, perencanaan secara otonomi 
berdasarkan lokalitas dan partisipasi masyarakat dan pemikiran 
otonomi ditekankan berdasarkan kebutuhan mikro. Sehingga 
konsekuensi perlakuan masyarakat memposisikan tenaga ahli sebagai 
fasilitator yang berimplikasi bagi kehidupan sosial yang lebih 
membuka realitas. 
e. Asas dan Prinsip Pengembangan Masyarakat  
Asas dan Prinsip Pengembangan Masyarakat Menurut Ife 
(1995:135), pengembangan masyarakat sebagai perencanaan sosial 
perlu berlandaskan pada asas-asas, yaitu: komunitas dilibatkan dalam 
setiap proses pengambilan keputusan, mensinergikan strategi 
komprehensif pemerintah, pihak-pihak terkait dan partisipasi warga, 
membuka akses warga atas bantuan profesional, teknis, fasilitas, serta 
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insentif lainnya agar meningkatkan partisipasi warga, dan mengubah 
perilaku profesional agar lebih peka pada kebutuhan, perhatian dan 
gagasan warga komunitas. Ife (2002:78) membagi prinsip-prinsip 
Community Development dalam tiga bagian penting, yaitu ekologi, 
keadilan sosial, nilai-nilai lokal, proses, serta global-lokal, secara rinci 
dikemukakan sebagai berikut: 
1) Prinsip ekologis, ada beberapa prinsip dalam kaitannya dengan 
masalah ekologi, yaitu: 
a) Holistik, di mana prinsip ini melandaskan pada falsafah yang 
berorientasikan pada lingkungan dengan memperhatikan pada 
kehidupan dan alam atau lingkungan. 
b) Keberlanjutan, dalam konteks ini pembangunan masyarakat 
ditujukan pada upaya meminimalkan ketergantungan 
terhadap sumber daya alam yang tidak terbarukan dan 
menggantikan dengan sumber daya alamyang terbarukan. 
c) Keanekaragaman, merupakan salah satu aspek penting prinsi 
ekologis, di mana di alam keanekaragaman akan menjaga 
siklus kehidupan. Pada pembangunan masyarakat prinsip 
dalam ini menekankan penghargaan terhadap nilai-nilai 
perbedaan, tidak adanya jawaban tunggal terhadap 
permasalahan yang ada, desentralisasi, jejaring dan 
komunikasi yang setara, serta teknologi yang mudah untuk 
diterapkan pada tingkat yang rendah. 
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d) Pembangunan organis, pada dasarnya pembangunan organis 
menjadi konsep yang berlawanan dengan pembangunan yang 
sifatnya mekanistis. Dalam pembangunan masyarakat 
mengandung pengertian bahwa terdapat hubungan yang 
kompleks antara warga masyarakat dan lingkungannya.  Oleh 
karena  itu,  tidak  dianjurkan  dengan  teknik  yang sifatnya  
sederhana,  akan  tetapi  melalui  proses  yang  kompleks  dan 
dinamis. 
e) Keseimbangan, di alam keseimbangan dinamis akan menjaga 
keseim-bangan alam secara keseluruhan, di mana merubah 
keseimbangan ini akan mengubah tatanan kehidupan. Dalam 
sebuah sistem, kehilangan keseimbangan akan menimbulkan 
resiko kegagalan lingkungan, dalam perspektif pembangunan 
masyarakat prinsip keseimbangan diarahkan pada 
keseimbangan antara kepentingan global dan lokal, keadilan 
gender, responsibilitas, dan keadilan dalam hukum. 
2) Prinsip keadilan sosial 
a) Menghilangkan ketimpangan struktural, pembangunan 
masyarakat harus mampu merubah adanya ketimpangan kelas 
maupun ketimpangan gender dalam rangka mewujudkan 
keadilan sosial  bagi masyarakat, untuk itulah harus dipahami 
betul tentang  komplesitas tekanan  terhadap kelas,  gender,  
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ras,  dan  harus  kritis  terhadap  latarbelakang kelas, gender, 
dan ras 
b) Memusatkan perhatian pada wacana yang merugikan 
(Addressing discourses of disadvantage). Wacana kekuasaan 
dan penindasan perlu menjadi perhatian dalam community 
development. Worker perlu untuk memiliki kemampuan 
mengidentifikasi dan menguraikan wacana kekuasaan dan 
untuk memahami bagaimana wacana tersebut secara efektif 
mengistimewakan dan memberdayakan sebagian orang, 
sekaligus juga memarginalkan dan mentidakberdayakan 
sebagian orang yang lainnya. Penguraian wacana ini 
merupakan komponen kritis dalam prinsip meningkatkan 
kesadaran. 
c) Pemberdayaan, konsep ini menjadi basis utama dalam 
pembangunan masyarakat. Pemberdayaan mempunyai makna 
membangkitkan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka untuk meningkatkan kapasitas dalam 
menentukan masa depan mereka. Konsep utama yang 
terkandung di dalamnya   adalah   bagaimana memberikan 
kesempatan yang luas bagi masyarakat untuk menentukan 
sendiri arah kehidupan dalam komunitasnya. 
d) Mendefiniskan    kebutuhan,    prinsip    ini    sangat    penting    
dalam menentukan prioritas kebutuhan pembangunan 
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masyarakat. Ada dua hal   dalam   penentuan   kebutuhan, (1)   
pembangunan   masyarakat dilakukan    atas    dasar    
kesepakatan    dari    berbagai    elemen,    (2) memperhatikan 
preseden yang ditimbulkannya dan memperhatikan prinsip 
keadilan sosial dan keseimbangan ekologis. 
e) Menjunjung  tinggi  hak  asasi  manusia,  dalam  hal  ini perlu 
adanya aturan  yang  memberikan  perlindungan  dan  
pengakuan terhadap hak asasi manusia, seperti hak 
mendapatkan   pendidikan, hak untuk berpartisipasi dalam 
kehidupan kultural komunitasnya, hak untuk berkembang 
secara mandiri, dan hak untuk mendapatkan perlindungan 
keluarga. 
3) Menghargai Nilai-nilai lokal 
a) Pengetahuan lokal, prinsip ini mendasarkan pada pentingnya 
untuk memperhatikan pengetahuan lokal dalam 
pembangunan masyarakat, dimana masyarakat sampai 
dengan kelas bawah mampu mengidentifikasi dan melakukan 
validasi tentang pengetahuan tersebut. 
b) Budaya lokal,  globalisasi  budaya  telah  mengambil  
identitas  budaya masyarakat  di  seluruh  dunia,  bahwa  
budaya  lokal  dapat  menunjukkan kemampuannya   dalam   
mendukung   pembangunan   masyarakat,   ini mengingat 
ternyata budaya local tidaklah  statis namun dinamis, bahkan   
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prinsip ini sesuai dengan hak asasi manusia, inklusif, 
berkelanjutan,  dan  juga diarahkan oleh masyarakat dalam 
konteks pembangunan yang berkelanjutan. 
c) Sumber daya lokal, pemanfaat sumber daya lokal lebih baik 
dari pada menggunakan sumber daya atau bantuan dari pihak 
luar. Penggunaan ini  mencakup  seluruh  bentuk,  meliputi  
keuangan,  teknis,  sumber daya alam akan dapat mendorong 
bermacam-macam cara dalam pembangunan  masyarakat  
(ada  keanekaragaman  bentuk  pembangunan masyarakat). 
d) Keterampilan lokal, dalam pembangunan masyarakat, ”pihak 
luar” harus mengetahui ada ketrampilan lokal yang dapat 
dimanfaatkan, memaksimalkan ketrampilan lokal lebih baik 
dalam pembangunan masyarakat. Untuk itulah dalam 
melakukan pembangunan masyarakat, harus berjalan secara 
dua arah antara pihak luar dan masyarakat. 
e) Menghargai proses lokal, pemaksaan solusi spesifik, struktur 
atau proses dari luar komunitas, jarang dapat bekerja. Ini 
menjadi salah satu rasionalitas  dari community  development,  
bahwa  segala  sesuatu  tidak dapat  bekerja  dengan  baik  
jika  dipaksakan  dari  luar komunitas. Oleh karena itu, 
pendekatan community development tidak dapat dipaksakan, 
tetapi harus terbangun dengan sendirinya dalam komunitas, 
dengan cara yang sesuai dengan konteks spesifik dan sensitif 
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terhadap kebudayaan masyarakat lokal, tradisi dan 
lingkungan. 
4) Proses 
a) Proses, hasil, dan visi. Penekanan pada proses dan hasil 
menjadi isuutama dalam pembangunan masyarakat. 
Pendekatan pragmatis cenderung akan melihat hasil, sehingga 
bagaimana upaya untuk memperoleh hasil tersebut tidaklah 
begitu penting. Namun pendapat ini ditentang oleh banyak 
pihak, karena proses dan hasil pada hakekatnya merupakan 
dua hal yang saling berkaitan. Proses pada dasarnya harus 
merefleksikan hasil, demikian juga hasil juga merupakan 
refleksi dari proses. Dalam konteks ini, moral dan etika 
dalam memperoleh hasil akan menjadi pusat perhatian. 
b) Keterpaduan proses, proses yang digunakan untuk mencapai 
tujuan harus disesuaikan dengan hasil yang diharapkan, 
perihal keberlanjutan dan keadilan sosial. 
c) Peningkatan kesadaran, prinsip ini membantu anggota 
masyarakat dalam melakukan pencarian potensi dalam 
kehidupan dan menghubungkan dengan struktur yang ada dan 
mendiskursus kekuatan dan tekanan. Ada empat aspek atau 
tahap, yaitu menghubungkan anggota masyarakat dan politik, 
membangunan hubungan dialogis, berbagi pengalaman dalam 
menghadapi tekanan, dan membuka kesempatan untuk aksi. 
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Prinsip ini merupakan bagian penting dalam pemberdayaan 
dan juga pembangunan masyarakat. 
d) Partisipasi, pembangunan masyarakat harus selalu melihat 
partisipasi maksimal dengan tujuan setiap anggota 
masyarakat dapat secara aktif terlibat. 
e) Kooperasi dan konsensus, problematika yang ada di 
masyarakat harus dihadapi oleh seluruh anggota secara 
bersama-sama dengan mendapatkan persetujuan dari seluruh 
anggota masyarakat. 
f) Tahapan pembangunan, pembangunan masyarakat dilakukan 
secara bertahap dalam jangka waktu yang lama, hal ini 
disebabkan ia lebih mengutamakan keaktifan dan partisipasi 
anggota masyarakat. 
g) Perdamaian dan anti kekerasan, pada konteks ini 
pembangunan masyarakat menghendaki sebuah proses 
pendekatan yang anti kekerasan. Oleh karena itu, pendekatan 
yang bersifat koersif ataupun pendekatan dengan tekanan 
terhadap sesama merupakan hal yang harus dihindari. 
h) Inklusif, aplikasi prinsip inklusif dalam pembangunan 
masyarakat membutuhkan proses adanya keterlibatan 
masyarakat untuk mengambil bagian dalam proses 
pelaksanaan pembangunan. Proses pembangunan haruslah 
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bersifat terbuka dan menjaring aspirasi dari seluruh warga 
masyarakat, bahkan sampai kelompok paling bawah. 
i) Membangun komunitas, semua pembangunan masyarakat 
seharusnya bertujuan untuk membangun komunitas. 
Pembangunan masyarakat meliputi semua interaksi sosial 
dengan komunitas dan membantu mereka untuk 
mengkomunikasikan apa yang menjadi jalan untuk menuju 
dialog yang murni, pemahaman, dan aksi sosial. 
5) Prinsip global dan lokal 
a) Hubungan antara global dan lokal, saat ini seluruh dunia tidak 
bisa melepaskan diri dari pengaruh globalisasi, sehingga 
tidak bisa lagi mengabaikan isu-isu global tentang 
pembangunan dan lingkungan hidup, namun juga lokalitas 
menjadi fokus dalam pembangunan. Gerakan global akan 
berdampak pada seluruh komunitas dan memberikan 
kontribusi dalam permasalahan dan isu-isu yang dihadapi 
oleh masyarakat. Sehingga, setiap community worker harus 
bias memahami kondisi global dengan baik sebagaimana dia 
memahami kondisi lokal, serta bagaimana keduanya 
berinteraksi. 
b) Praktik Anti Penjajah (Anti-colonialist practice), Penjajahan 
(kolonialisme) dapat mempengaruhi community worker di 
segala situasi. Penjajahan dapat menjadi suatu ideology 
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ekstrim yang menggiurkan, karena hanya dengan tahapan 
yang pendek dengan mempercayai bahwa community worker 
adalah seseorang yang mempunyai sesuatu untuk ditawarkan, 
dan dengan menghargai, satu latar belakang kebudayaan yang 
dimiliki dan pengalaman praktik menjajah. Ini akan 
mengabadikan dominansi penjajah. 
B. Kajian Pustaka 
Pertama peneliti akan membandingkan dengan penelitian yang 
dilakukan Mahasiswa Universitas Negeri Semarang, Dadang Zawar Aditya 
tahun 2009 yang berjudul “IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY TERHADAP PERUSAHAAN (Studi Di PT 
Sidomuncul Semarang)”.  Dalam penelitinnya, skripsi ini membahas 
mengenai implementasi pelaksanaan CSR di PT Sidomuncul Semarang. 
Metode penulisan yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. 
Persamaan dari penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-
sama mengangkat tema mengenai implementasi CSR dengan pendekatan 
kualitatif serta metode pengumpulan data yang menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan perbedaaanya terletak pada 
permasalahan penelitian, subyek, obyek, tujuan penelitian, dan lokasi 
penelitian. Permasalahan yang akan peneliti ambil mengenai Implementasi 
CSR PT. TIV Klaten terhadap Community Development. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan Dadang Zawar Aditya yaitu Implementasi CSR 
terhadap Perusahaan (studi di PT Sidomuncul Semarang).  
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Kedua peneliti akan membandingkan dengan penelitian yang 
dilakukan Mahasiswi Institut Pertanian Bogor, Yuni Muryaningrum tahun 
2010 yang berjudul “ANALISIS PROGRAM CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY (CSR) PT INDOCEMENT TUGGAL PRAKARSA 
Tbk DALAM UPAYA PENGEMBANGAN MASYARAKAT”. Dalam 
penelitiannya, skripsi ini membahas  mengenai implementasi dan 
partisipasi masyarakat dalam program CSR PT Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk. Metode penelitian yang digunakan yaitu studi kasus dengan 
pendekatan kualitatif. 
Persamaan dari penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-
sama mengangkat tema CSR dan Pengembangan Masyarakat dengan 
pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaanya terletak pada permasalahan 
penelitian, subyek, obyek, tujuan, dan lokasi penelitian. 
Ketiga peneliti akan membandingkan dengan penelitian yang 
dilakukan mahasiswi Universitas Islam Negeri  Maulana Malik Ibrahim 
Malang, Umi Habibah tahun 2016 yang berjudul “IMPLEMENTASI 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY: ASPEK PRIORITAS DAN 
PELIBATAN STAKE HOLDER PADA PT TIRTA INVERSATAMA 
KEBONCANDI-PASURUAN”. Dalam penelitiannya, skripsi ini 
membahas tentang aspek apa yang dipertimbangkan, target pencapaiannya, 
stakeholder yang terlibat, kendala pelibatan stakeholder dan solusi 
penyelesaiannya stakeholder dalam pengimplementasian kegiatan CSR. 
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PROSES INPUT OUTPUT 
Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode 
kualitatif. 
Persamaan dari penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-
sama mengangkat tema CSR dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan 
perbedaanya terletak pada permasalahan penelitian, subyek, obyek, tujuan, 
dan lokasi penelitian. 
C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Implementasi CSR yang dilakukan oleh perusahaan dapat berupa 
keterlibatan perusahaan secara langsung, melalui yayasan/organisasi sosial 
ataupun bermitra dengan pihak lain. Implementasi CSR dipengaruhi oleh 
strategi pengembangan masyarakat yang digunakan. Bentuk strategi 
tersebut dibagi dalam tiga strategi, yaitu Power coercive (strategi 
pemaksaan), Rational empirical (empirik rasional), dan Normatife 
CSR PT. Tirta 
Investama Klaten 
Melalui Program 
Bank Sampah 
Dampak Program 
Keberlanjutan: 
1. Kemandirian 
2. Kesejahteraan 
3. Lingkungan 
Community 
Development 
Strategi Pengembangan 
Masyarakat: 
1. Rational-empirical 
2. Normative-reeducative 
3. Power-coorcive 
Tingkat Partisipasi Masyarakat: 
1. Tahap Perencanaan 
2. Tahap Pelaksanaan 
3. Tahap Evaluasi 
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reduactive (pendidikan yang berulang secara normatif). Bentuk strategi 
pengembangan masyarakat yang dilakukan perusahaan saling 
mempengaruhi dengan tingkat partisipasi masyarakat. Tingkat partisipasi 
masyarakat dilihat dari peran serta masyarakat dalam tahapan CSR, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Setelah semua tahapan berjalan 
yang nantinya berdampak pada program keberlanjutan yang meliputi 
kemandirian, kesejahteraan, dan lingkungan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di PT. Tirta Investama Klaten dan Desa 
Karanglo, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten sebagai salah satu 
penerima dan partisipan dalam program CSR. Penentuan lokasi 
penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive). Desa Karanglo 
dipilih menjadi lokasi penelitian setelah mendapatkan informasi dari 
narasumber dan diperkuat setelah mengetahui Desa Karanglo terkena 
dampak langsung terhadap produksi pabrik. PT. Tirta Investama Klaten 
dipilih menjadi lokasi penelitian setelah berdiskusi dengan dosen 
pembimbing dan diperkuat setelah mengetahui PT. Tirta Investama 
Klaten telah menerapkan CSR dalam menjalankan usahanya. Selain itu, 
PT. Tirta Investama adalah sebuah perusahaan yang berproduksi 
menggunakan bahan utama sumber daya alam, sehingga peneliti ingin 
mengetahui apakah perusahaan mengimplementasikan CSR yang 
berbasis pengembangan masyarakat disekitar pabrik. 
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Tabel 1. Timeline Penelitian 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian 
lapangan (field Research) dengan pendekatan berparadigma Deskriptif-
Kualitatif. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan 
NO Kegiatan 
Tahun 2017 
Tahun 
2018 
Juni  
Juli -
Agustus 
September Oktober Desember Januari   
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Observasi 
Awal                         
2 
Penyusunan 
Proposal                         
3 
Pengumpulan 
Data                         
4 Wawancara  
                        
5 Analisis Data 
                        
6 
Penyusunan 
Laporan                         
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bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode 
kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi 
kunci terhadap apa yang diteliti (Moeloeng. 2007:11). Kemudian penulis 
menggambarkan dampak dari program bank sampah rukun santoso yang 
kemudian diambil  kesimpulan. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah informan. Informan merupakan 
pihak yang memberikan keterangan tentang diri sendiri, keluarga, pihak 
lain, dan lingkungannya. Pemilihan informan dilakukan secara purposive, 
informan kunci yang dipilih dalam penelitian ini berjumlah lima orang, 
terdiri dari ketua Bank Sampah Rukun Santoso sebagai penerima 
program. Dari LSM Lestari sebagai pendamping program. Dari PT Tirta 
Investama sebagai pemberi program CSR. Dan obyeknya adalah program 
CSR PT Tirta Investama di pengembangan masyarakat (bank sampah 
rukun santoso). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Metode pengumpulan data yang diterapkan peneliti adalah 
metode triangulasi untuk memperoleh kombinasi data yang akurat berupa 
wawancara mendalam, pengamatan, dan dokumentasi. Hal ini dilakukan 
agar dapat memperoleh kombinasi data yang akurat, sehingga dapat 
menjelaskan gejala sosial yang berkaitan dengan evaluasi program 
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implementasi CSR. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti juga 
disesuaikan dengan kebutuhan data dan metode pengumpulannya. 
1) Wawancara Mendalam 
Teknik wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan 
data primer dan deskriptif yang dilakukan terhadap informan. 
Pemilihan informan pada awalnya dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan mendatangi ketua bank sampah rukun santoso, 
aparat pemerintah di tingkat desa sebagai pemangku program 
pembangunan, dan juga tokoh masyarakat dimana penelitian 
dilakukan, yang selanjutnya akan mengiringi peneliti kepada 
informan lain. Untuk membantu penulis dalam mengumpulkan data 
dilapangan, maka penulis membuat panduan pertanyaan yang 
digunakan sebagai pedoman dalam pengumpulan data. Obyek 
wawancara adalah program CSR pengembangan masyarakat dan 
bank sampah rukun santoso. 
2) Observasi 
Observasi berifat participant as observer dimana peneliti 
hadir sebagai pengamat dinamika subyek penelitian. Hal ini 
dilakukan agar peneliti dapat melihat dan mengamati kejadian dan 
proses sosial yang terjadi disekitar informan, maka peneliti juga 
ikut mengobservasi kegiatan masyarakat dalam melakukan 
program Bank sampah pada bulan desember 2017-januari 2018. 
3) Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti 
catatan-catatan penting yang erat hubungannya dengan obyek 
penelitian. Dokumentasi bisa didapatkan dari bahan-bahan yang 
dikeluarkan oleh suatu lembaga, misalnya majalah, buletin, berita 
dari media massa, press release, foto dan video yang dapat 
digunakan sebagai bukti pengujian. 
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang dapat 
menunjang kegiatan, seperti data profil PT Tirta Investama, profil 
kegiatan Bank Sampah Rukun Santoso, profil LSM Lestari yang 
bermitra dengan perusahaan. 
D. Kebasahan Data 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang digunakan 
untuk mengembangkan keabsahan data. Dalam hal ini, peneliti mengecek 
keabsahan daya dengan teknik triangulasi, triagulasi adalah pemerikasaan 
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data untuk 
keperluan atau sebagai pembanding data tersebut (Moleong. 2004:330). 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu teknik pemerikasaan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi data (triangulasi sumber) yaitu membandingkan data dari hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan wawancara 
dengan isi yang berkaitan. (Moleong. 2004:178) 
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E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong. 2004:103). Analisis data ini 
dimaksudkan untuk mengolah data sehingga diperoleh kesimpulan yang 
dapat dipercaya kebenarannya. Data yang terkumpul dilokasi untuk 
mengetahui apakah yang diharapkan dalam penelitian ini telah terpenuhi 
atau belum. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif 
(interctive model of analysis) yang terdiri dari tiga komponen analisis 
data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Adapun skema dari analisa data interaktif dapat digambarkan sebagai 
berikut (MB. Milles dan Michael Huberman. 1992:20): 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
data Penyajian 
data 
Penarikan 
kesimpulan/verifikasi 
Reduksi data 
Gambar 2. Teknik analisis interaktif 
menurut Milles dan Huberman 
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Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian dimulai dari 
pengumpulan data, kemudian bergerak diantara reduksi data, sajian data 
dan penarikan kesimpulan. Model ini mempunyai sifat saling melengkapi 
antara masing-masing komponen analisis, sehingga menampakan siklus. 
Dalam proses sejak peneliti mengumpulkan data untuk dilakukan analisis 
terhadap data yang terkumpul untuk mendapatkan reduksi data, sajian 
data sementara. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi 
data. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 
kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif 
(berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik 
analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis 
yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan. Kesimpulan ini 
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merupakan tahap akhir dari pengolahan suatu data, seluruh data 
yang masuk akan diolah dan ditarik kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil PT. Tirta Investama 
a. Sejarah Perusahaan PT. Tirta Investama   
Aqua lahir atas ide Bapak Tirto Utomo, S.H (1930-1994). Beliau 
menggagas lahirnya industri Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) 
pertama di Indonesia melalui PT. Aqua Golden Missisipi pada tanggal 23 
Februari 1973, kegiatan fisik perusahaan dimulai pada bulan Agustus 
1973, ditandai dengan pembangunan pabrik dikawasan Pondok Ungu 
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Bekasi, percobaan produksi dilaksanakan pada bulan Agustus 1974 
dengan kapasitas produksi 6.000.000 liter/tahun. Produk pertamanya 
adalah Aqua botol kaca ukuran 950 ml yang kemudian disusul dengan 
kemasan Aqua 5 galon, pada waktu itu juga masih terbuat dari kaca. Pada 
saat perusahaan go public pada tanggal 1 Maret 1990, nama PT. Aqua 
Missisipi diubah menjadi PT. Aqua Golden Missisipi.  
Pada tahun 1998 perusahaan consumer goods multinasional asal 
perancis, Danone mengakuisisi sebagian besar saham PT. Aqua Golden 
Missisipi agar produk Aqua dan Group Danone  pada tanggal 4 
September  1998 berdampak pada peningkatan kualitas produk dan 
menempatkan Aqua sebagai produsen Air Mineral Dalam Kemasan 
(AMDK) yang terbesar di Indonesia. Danone meningkatkan kepemilikan 
saham di PT. Tirta Investama dari 40% menjadi 70%, sehingga Danone 
kemudian menjadi pemegang saham mayoritas Aqua Group. Tampaknya 
akuisisi ini dapat dikatakan cukup berhasil dikarenakan penjualan Aqua 
yang semakin meningkat dari rata-rata 1 miliar liter/tahun. Sehingga 
sampai saat ini Aqua Danone sudah memiliki 17 plant produksi yang 
terbesar di Jawa (11 plant), Sumatera (2 plant), Sulawesi (1 plant), dan 
Brunei (1 plant) untuk menjunjung permintaan pasarnya.  
PT. Tirta Investama Klaten berdiri pada bulan Oktober 2002 yang 
berlokasi di Desa Wangen, Kecamatan Polanharjo (Jl. Cokro-Delanggu 
km.1 ), Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Produksi yang dihasilkan pabrik 
PT. Tirta Investama Klaten yaitu 5 Gallon, 1500 ml, 600 ml, 330 ml, 240 
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ml, dan Mizone. Pada tahun 2012, jumlah tenaga kerja di PT. Tirta 
Investama Klaten sebanyak 905 orang. Sedangkan tenaga kebersihan dan 
tenaga bongkar muat di ambil dari perusahaan lain yang dikelola oleh 
pemerintahan desa setempat. Operasional pabrik yang berjalan 3 shift per 
hari dalam 21 jam kerja. 
Sebagai perusahaaan yang bergerak dalam bidang industri air 
mineral dalam kemasan di Indonesia, PT. Tirta  Investama Klaten sangat 
memperhatikan proses produksinya sehingga produk merk Aqua sebagai 
produk utamanya senantiasa terjaga kemurniannya dan senantiasa 
diperhatikan kualitas khususnya dari sisi manfaat untuk kesehatan. Hal 
ini terbukti dengan berbagai pengakuan internasional untuk proses 
produksi PT. Tirta Investama Klaten disetiap pabriknya. Pada akhir tahun 
2013, semua pabrik Aqua telah mendapat sertifikat sebagai:  
 ISO   : 28 November 2003  
 ISO 9001:2002 : 09 Desember 2003  
 HALAL      : 02 Januari 2004  
 HACCP      : 06 Januari 2004  
 SNI       : 08 April 2004  
 SMK3     : 05 November 2004  
Pada tahun 1981, Aqua memutuskan untuk mengganti bahan baku 
yang semula dari sumur bor, beralih ke air pegunungan yang mengalir 
sendiri untuk memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat. Lisensi 
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untuk memproduksi Aqua diberikan kepada Tirta Jaya Mas di Pandaan, 
Jawa Timur pada tahun 1984 dan Tirta Dewata Sesta di Mambal, Bali 
pada tahun 1987. Hal yang sama juga diterapkan diberbagai daerah di 
Indonesia. Pemberian Lisensi ini disertai dengan kewajiban penerapan 
standar produksi dan pengendalian mutu yang prima.  
Ekspor mulai dirintis pertengahan tahun 1987 dan berjalan dengan 
baik hingga mencakup ke Singapura, Malaysia, Marides, Fiji, Australia, 
Timur Tengah, dan Afrika. Di Filiphina, dijalin juga kerja untuk 
memproduksi Aqua yang telah berproduksi sejak awal tahun 1998 
sedangkan di Brunei Darrusalam tahun 1991 dilaksanakan kerja sama 
dengan membentuk IBIC SENDIRIAN BRHAD sedangkan bahan untuk 
membentuk AMDK dengan merek SEHAT.  
Pada saat perusahaan go public tanggal 1 Maret 1990, nama PT. 
Aqua Golden Missisipi tanggal 16 Juni 1994 dibentuk PT. Tirta 
Investama Klaten sebagai perusahaan induk yang mengayomi unit-unit 
produksi Aqua Group dengan jumlah karyawan 7400 orang. Sejarah 
kembali terlukis pada tanggal 4 September 1998 di Jakarta, melalui 
perjanjian kerjasama yang di tandatangani antara Aqua Group dengan 
Danone dari Perancis.  
Salah satu perusahaan investasi mereka yaitu Feddian PTE, 
serangkaian penghargaan internasional yang telah diterima Aqua 
merupakan bukti pengakuan dunia akan tingginya mutu Aqua. Aqua 
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merupakan merk pertama yang berhasil memperoleh sertifikat ISO 9002 
pada tahun 1994 untuk Pandaan, Mambal, Subang, dan Brastagi.Kini 
semua pihak Aqua di Indonesia telah memperoleh sertifikat ISO 9002.  
Penerapan cara produksi yang sangat terkontrol mengantar Aqua 
meraih sertifikat “Good Manufarcturing Practices” dari National 
Sanitation Foundation (NSF) Afrika untuk prabrik di Bekasi, Pandaan, 
Citeurep, Sukabumi dan Subang. Pabrik Aqua di Bogor dan Sukabumi 
bahkan meraih “Excellent In Manufacturing Award” dari International 
Botted Water Association (IBWA) dengan meraih nilai kesesuaian 97% 
dan 90% dari kemungkinan 100%. Pada akhir tahun 1999, Aqua berhasil 
memperoleh sertifikat Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3).  
PT. Tirta Investama kembali meletakkan tinta emas dalam sejarah 
perjalanannya, pada tanggal 18 September 2001 PSB,Singapore 
mengkonfirmasikan bahwa PT. Tirta Investama Klaten terbaik dan 
berhak memperoleh sertifikat sistem manajemen lingkungan ISO 14001. 
Tahun 1991, Aqua meraih “Asia Star Award” dari Tokyo, Jepang untuk 
dispenset berbentuk guci keramik. Selama 2 tahun berturut-turut hasil 
survey independent dari majalah Reader’s di Gest Singapura 
menempatkan produk Aqua sebagai “Super Grand 2000” untuk kategori 
water.  
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Aqua merupakan merk AMDK terbesar di wilayah Asia, Timur 
Tengah Pasifik yang total penjualannya sebesar 10-76 juta/liter tahun 
1999 dan sekitar 1,582 juta tahun 2000. Dengan demikian diawali 
sebagai AMDK nomor dua didunia setelah merk EVIAN, sebuah prestasi 
besar bagi sebuah perusahaan di negara berkembang yang sedang 
mengalami badai produksi ekonomi yang berat.   
b. Visi dan Misi  
1) Visi  
Kami menyediakan minuman terbaik dari mata air terlindungi, 
dengan selalu menjaga keselarasan lingkungan dan sosial, menuju 
Indonesia yang lebih sehat.  
2) Misi  
a) Menerapkan sistem manajemen kualitas terdepan dan sistem halal 
untuk menghasilkan produk sehat dan berkualitas tinggi. 
b) Menjadi pabrik ramah lingkungan dan mendapatkan dukungan 
sosial serta selalu mengupayakan kelestarian lingkungan. 
c) Beroperasi dengan mesin berteknologi tinggi, aman, inovatif dan 
efisien serta didukung oleh karyawan yang berkompeten tinggi. 
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d) Tempat kerja yang membanggakan, aman, nyaman, memberikan 
kesempatan untuk berkembang, dan mensejahterakan karyawan 
serta keluarganya.  
e) Menjadi kontributor di AQUA Danone dengan volume 1,4 bioliter 
pada tahun 2018 dengan biaya operasional yang efisien dan 
kompetitif dengan selalu menciptakan inisiatif produktifitas. 
c. Struktur Organisasi PT. Tirta Investama Klaten  
 
Gambar 1 Struktur Organisasi PT Tirta Investama 
Job Diskripsi 
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a. HR Manager :   
 Menyusun strategi dan kebijakan pengelolaan panjang dan 
jangka pendek 
 Menyusun rencana kerja dan anggaran  
 Mengkoordinasikan dan mengontrol pelaksanaan fungsi SDM  
 Mengkoordinasikan dan mengontrol penyusunan dan 
pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan  
 Merencanakan kebutuhan tenaga kerja  
 Menyusun sistem manajemen kinerja  
 Mengelola dan mengontrol aktifitas administrasi perkantoran   
b. QC Manager :   
 Bekerjasma dengan kepala bagian Pc dalam penyusunan rencana 
dan jadwal produksi  
 Mengkoordinasi dan mengawasi serta memberikan pengarahan 
kerja kepada setiap seksi dibawahnya  
 Memonitor pelaksanaan rencana produksi  
 Selalu menjaga agar fasilitas produksi berfungsi sebagaimana 
mestinya   
c. Logistic Manager :  
 Menyusun bersama-sama dengan penanggung jawab logistik 
disemua area 
 Menganalisa total kebutuhan barang dan mengatur penyediaan 
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 Mengumpulkan informasi tingkat persediaan (stock level) 
disetiap tempat 
 Merencanakan dan mengkoordinasikan pengiriman barang dari 
pemasok atau gudang  
 Menerima dan memproses permintaan barang dari setiap tempat  
 Menyusun anggaran biaya logistic  
d. Finance Manager :  
 Mengendalikan keuangan perusahaan dengan dimonitor direktur 
 Membuat laporan penerimaan dan pengeluaran  
 Melaporkan hasil laporan yang sudah diperiksa kepada direktur 
yang berupa jurnal dan neraca laporan keuangan   
e. Production Manager :  
 Mengandalkan semua proses produksi perusahaan  
 Mengontrol jalannya produksi  
 Bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi  
 Bertanggung jawab atas hasi produksi  
f. Teknic Manager :  
 Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan dibidang 
perencanaan teknik, produksi, distribusi dan perawatan teknik  
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 Mengkoordinasikan dan mengendalikan pemeliharaan instalasi 
produksi, sumber mata air dan sumber mata air tanah  
 Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan pengujian peralatan 
teknik dan bahan-bahan kimia  
 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh direktur 
utama.  
g. CSR Manager :  
 Menyediakan dan mengembangkan produk dan jasa yang 
memberikan manfaat luas bagi pemakainya.  
 Mengembangkan hubungan yang saling menguntungkan antara 
Perusahaan dan karyawan serta pengembangan sistem, 
organisasi dan fasilitas pendukung sehingga memberikan 
manfaat yang sebesar-besarnya bagi Perusahaan.  
 Mengembangkan budaya Peduli lingkungan termasuk upaya-
upaya nyata untuk mengurangi penggunaan emisi karbon dalam 
kegiatan perusahaan.  
d. Lokasi Pabrik  
PT. Tirta Investama Klaten berada di Desa Wangen, Kecamatan 
Polanharjo (Jl. Cokro-Delanggu Km. 1) Kabupaten Klaten, Jawa 
Tengah. PT. Tirta Investama Klaten terletak dengan batas-batas 
sebagai berikut:  
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Batas Utara : Jalan Cokro-Delanggu  
Batas Selatan   : Desa Wangen  
Batas Timur : Sungai Cokro  
Batas Barat : Persawahana Penduduk  
Luas area pabrik PT. Tirta Investama Klaten sebesar 155.836 m
2 
yang terdiri dari bangunan seluas 53.023 m
2 
dan area terbuka seluas 
102.813 m
2 
yang terdiri atas bangunan utama pabrik, gedung 
perkantoran, dan service bilding.  
Bangunan utama pabrik meliputi:  
- Gedung 5 Gallon  
 5 gallon terdiri dari 2 line yang memproduksi Aqua gallon.  
- Gedung SPS 1  
 SPS 1 terdiri dari 1 line 1500 ml dan 600 ml.  
- Gedung SPS 2  
 SPS 2 terdiri dari 1 line 330 ml dan 2 line 240 ml.  
- Gedung SPS 3   
 SPS 3 terdiri dari line Mizone dan 1 line 1500 ml.  
- Waste Water Treatment  
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- Rumah Pompa  
- Anval  
- Bangunan Belah Gallon  
- Ruang Regrind  
Bangunan perkantoran dan service bilding meliputi:  
- Kantor utama  
- Poliklinik  
- Tempat Ibadah (Masjid)  
- Kantin  
- Parkir  
- Koperasi  
- Pos satpam  
Lokasi pabrik cukup strategis karena berada di sekitar 
pemukiman penduduk yang berpeluang menjadi konsumen serta 
berada pada jalur lintasan Yogyakarta-Solo yang merupakan jalur 
perlintasan bisnis. Penentuan lokasi perusahaan atau pabrik beroperasi 
dengan lancar, efektif dan efisien. Selain itu, lokasi pabrik yang paling 
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ideal adalah terletak pada tempat yang akhirnya mampu memberikan 
total biaya produksi yang rendah dan keuntungan yang maksimal.  
Komitmen ganda Aqua dan Pillar Aqua Lestari PT. Tirta 
Investama Klaten: (Presentasi Bapak Rama tgl.16 Januari 2018 pk. 
14.00) 
1) Komitmen ganda Aqua Group   
Aqua Lestari merupakan wujud komitmen Aqua Group 
dalam mengelola kegiatan bisnisnya dengan cara bertanggung 
jawab demi keberlanjutan bisnis dan lingkungan serta 
kesejahteraan para pemangku kepentingan. Komitmen ganda 
merupakan cara menjalankan bisnis yang mengedepankan 
keseimbangan antara keberhasilan ekonomi dan kemajuan 
sosial.  
2) Pillar Aqua Lestari PT. Tirta Investama Klaten  
Beberapa Pillar Aqua Lestari yang direalisasikan dengan 
melaksanakan berbagai inisiatif sosial dan lingkungan yang 
mencakup wilayah sub-Daerah Aliran Sungai (DAS):  
a) Pelestarian Air & Lingkungan  
Pelestarian air dan lingkungan merupakan upaya 
perusahaan terhadap manajemen sumber daya air yang 
berkelanjutan, baik untuk operasional bisnis maupun sosial 
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lingkungan. Program ini dijalankan melalui menjaga 
keseimbangan neraca air, pengendalian kualitas air, dan 
pengelolaan sumber daya air.  
Upaya tersebut dimulai dengan mengeluarkan 
"Kebijakan Danone Aqua terhadap Perlindungan Sumber 
Daya Air". Kebijakan ini menjadi dasar dari program-
program yang dilaksanakan, diantaranya: penelitian terkait 
sumber daya air, pendidikan lingkungan hidup, rehabilitasi 
saluran irigasi, penanaman pohon, pembuatan sumur resapan, 
biopori,dan lain-lain.  
b) Praktik Perusahaan Ramah Lingkungan  
Aqua menjalankankan bisnis dengan mengedepankan 
nilai-nilai hak asasi manusia, kesehatan dan keselamatan 
kerja sesuai dengan kebijakan WISE, kualitas, dan kepatuhan 
pada peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 
Program yang dilaksanakan antara lain pengurangan jejak 
karbon yang diantaranya dilaksanakan dengan melakukan 
penghematan mulai dari energi, air, bahan baku plastik dan 
kemasan, manajemen lingkungan dengan melakukan audit 
lingkungan Green.  
c) Pengelolaan Distribusi Produk  
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Pengelolaan distribusi produk merupakan upaya 
perusahaan untuk mengelola dampak yang potensial sebagai 
akibat proses pendistribusian produk dari pabrik ke 
konsumen. Program yang dilaksanakan antara lain menjajaki 
penggunaan mode transportasi alternatif (kereta api), safety 
riding, perbaikan dan perawatan jalan, pemberdayaan 
pemulung dalam konteks pengelolaaan sampah kemasan, dan 
lain-lain.  
d) Pelibatan & Pemberdayaan Masyarakat  
Pelibatan dan pemberdayaan masyarakat merupakan 
inisiatif perusahaan untuk penguatan kemandirian sosial- 
ekonomi masyarakat agar tercipta kohesi sosial. Berbagai 
program yang dilaksanakan antara lain pertanian organik 
terpadu, usaha mikro dan koperasi, akses modal dan pasar 
akses air bersih dan penyehatan lingkungan Water Access 
Sanitation and Hygiene (WASH), tanggap bencana, dan lain-
lain. 
2. Profil Bank Sampah “Rukun Santoso” 
a. Sejarah Bank Sampah “Rukun Santosa” 
Bank sampah rukun santosa merupakan salah satu aktualisasi 
penyelenggaraan Corporate Social Responsibility (CSR) oleh PT. Tirta 
Investama dalam hal pengembangan masyarakat. Bank sampah rukun 
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santosa ini diawali dari masyarakat yang terganggu dengan irigasi 
persawahan yang banyak sampah dan setiap minggu gotong royong 
untuk membersihkannya. Masyarakat musyawarah dengan pak lurah 
untuk mengadakan sosialisasi atau pengelolaan sampah. Akhirnya kepala 
desa karanglo meminta kepada PT. Tirta Investama untuk melakukan 
pelatihan mengelola sampah. (Wawancara dengan Sriyono tgl.13 
Desember 2017 pk. 10.00) 
Berawal dari Komunitas Pengelola Sampah “Rukun Santoso” yang 
diresmikan pada tanggal 16 maret 2013 oleh kepala desa Karanglo, 
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten. Pada tanggal 12 Desember 
2014 diresmikannya Rumah Sampah “Rukun Sanotoso” oleh Drs.H. 
Muhammad Toha, MSi. Pada tanggal 16 Maret 2015, Bank Sampah 
“Rukun Santoso” diresmikan secara langsung oleh Charlie Victor 
Henricus Cappeti sebagai presiden direktur PT. Tirta Investama Asia. 
(Wawancara dengan Sriyono tgl.13 Desember 2017 pk. 10.00) 
Aqua Lestari menjadi mitra PT. Tirta Investama dalam 
memfasilitasi dan mendampingi masyarakat untuk mengadakan 
sosialisasi, pembelajaran, dan pelatihan tentang pengelolaan sampah dan 
cara menjual produknya. Kegiatan bank sampah rukun santosa adalah 
mengolah sampah menjadi bahan kerajinan atau kreasi, pupuk kompos 
dan juga melakukan pelatihan kerajinan dari sampah. Bank sampah saat 
ini beralamat di desa karanglo, kecamatan polanharjo kabupaten klaten. 
Bank sampah ini berbadan hukum dari surat keputusan kepala desa 
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karanglo no.14 th 2016. (Wawancara dengan Sriyono tgl.13 Desember 
2017 pk. 10.00) 
Tidak hanya pasar lokal, namun hasil kreasi dari bank sampah 
rukun santosa sudah sampai mancanegara dengan melalui tamu tamu 
yang datang berkunjung ke aqua dan di bawa ke distro bank sampah. 
Berbagai kreasi yang dihasilkan dari bank sampah rukun santoso ini 
seperti, tas laptop, desgrib, dompet, baju, topi, taplak meja, piring hias, 
bunga hias, wayang, dll. 
Warga yang menjadi anggota tetap saat ini sekitar 20 orang dan 
sudah memiliki nasabah 106 orang, meskipun demikian, momen ini 
menjadi momen penting, kususnya bagi perubahan pola pikir/paradigma 
masyarakat dalam memperlakukan sampah, dan juga umumnya bagi 
perkembangan bank sampah Rukun Santoso di masa yang akan datang. 
(Wawancara dengan Sriyono tgl.13 Desember 2017 pk. 10.00) 
Pendirian bank sampah selain untuk menjamin tersedianya bahan 
baku dalam rangka kontinuitas pembuatan produk kerajinan, juga 
dimaksudkan untuk merubah cara pandang masyarakat terhadap 
pengolalaan sampah yang lebih berwawasan lingkungan. 
Paradigma pengelolaan sampah yng bertumpu pada pendekatan 
akhir sudah saatnya ditinggalkan dan diganti dengan paradigma baru 
pengelolaan sampah. Paradigma baru memandang sampah sebagai 
sumber daya yang akan mempunyai nilai ekonomis dan dapat 
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dimanfaatkan. Bank sampah sekaligus menjadi sebuah jaringan UKM 
lingkungan dengan sebuah gerakan dalam mewujudkan GO Green 
melalui pemanfaatan sampah dalam penjualan produk go green, 
lingkungan sehat, dan konsultasi solusi manajemen sampah. 
b. Visi dan Misi 
Hidup Sehat Tanpa Sampah 
c. Struktur Organisasi 
Susunan organisasi merupakan elemen yang penting untuk 
mencapai tujuan bersama. Dimana dalam struktur itu ada sebuah 
mekanisme kepengurusan yang disusun atau dibangun secara teratur 
untuk mencapai tujuan bersama. Karena aspek ini menjadi dasar dari 
bagian dan mekanisme tugas dan tanggung jawab para pengurus yang 
terlibat, selanjutnya akan berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas 
program. 
Susunan Pengurus 
Pelindung  : Yudi Kusnandar S.E 
Ketua : Sriyono 
Wakil Ketua : Eko Mujiantoro 
Sekreataris : Suraji 
Wakil Skretaris : Sri Wening 
Bendahara : Sri Ngatini 
Wakil Bendahara : Mujiatun 
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Seksi Bank Sampah : Gumilang M.S 
Astiningsih 
Sumarti 
Seksi Kreasi : Sri Kawuryani 
Sri Purwanti 
Suranto 
Komposter : Marwoto 
Riyanto 
Sri Rahayu 
Ipal Komunal : Guyus Gunarto 
Karyanto 
Kusnanto 
3. Profil LSM Lestari (Aqua Lestari) 
a. Profil LSM Lestari 
Nama Lembaga : Lembaga Studi dan Tata Mandiri (LESTARI) 
Alamat : Semoyan RT 01 DK II Singosaren, Banguntapan, Bantul 
 HP 0856 286 1257, 081227384231   
E-mail : a_hart01@yahoo.com 
Bentuk lembaga : Lembaga 
Akta Notaris : No. 73 
Tanggal Berdiri : 29 Januari 1990 
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Kantor Notaris : Daliso Rudianto SH 
Ketua Lembaga : Odi Shalahuddin 
No. NPWP : 02.645.389.4.543.000 
Direktur Eksekutif : Agus Hartono  
No Rekening : BRI Kantor Cabang Katamso – Yogyakarta    
No. 0245-01-039655-50-9   
A/N Lembaga Studi dan Tata Mandiri (LESTARI) 
b. Latar Belakang LSM Lestari 
Peran negara (pemerintah) yang sangat dominan dalam 
menentukan arah dan kebijakan pembangunan pada dekade 80-an 
cenderung meminggirkan peran dan partisipasi masyarakat. Dominasi 
peran negara tersebut terjadi sebagai konsekuensi logis dari model 
pembangunan yang cenderung top-down, akibatnya masyarakat hanya 
menjadi obyek pembangunan, bahkan seringkali justru berada pada pihak 
yang terkalahkan. Pembangunan Waduk Kedung Ombo, pembangunan 
dan pasar-pasar tradisional di berbagai kota merupakan contoh-contoh 
terkalahkannya kepentingan masyarakat. 
Peminggiran peran dan partisipasi masyarakat di atas, 
sesungguhnya berangkat dari paham kapitalisme yang dianut pemerintah 
dalam menjalankan roda pembangunan. Implementasi paham kapitalisme 
ini pada gilirannya hanya menguntungkan segelintir pihak-pihak yang 
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dekat dengan kekuasaan (kapitalisme perkocoan). Dampak dari sistem 
kapitalisme ini adalah terjadinya kesenjangan kaya-miskin yang sangat 
lebar dalam bidang ekonomi. Yang kaya akan semakin kaya, sedangkan 
yang miskin akan semakin miskin. Berdasarkan data-data statistik 
menunjukkan bahwa 80% masyarakat Indonesia berada pada lapisan 
bawah dalam piramida ekonomi nasional yang seringkali digambarkan 
berbagai pihak. Sedangkan 15% berada pada lapisan menengah dan 
sisanya sebesar 5% berada pada lapisan atas (yang paling kaya). 
Kesenjangan ekonomi tersebut sudah berada pada titik yang 
mengkhawatirkan, karena bisa memicu ketidakpuasan dan keresahan 
bahkan bisa berubah menjadi kerusuhan sosial.  
Dalam bidang politik, dengan penerapan asas tunggl yang mulai 
diberlakukan pada pertengahan tahun 80-an, semakin meminggirkan 
peran politik masyarakat dalam menentukan arah pembangunan nasional 
yang akan berlangsung. Penerapan asas tunggal berarti mengabaikan hak 
politik warga negara, bahkan pemerintah tidak segan-segan 
memenjarakan tokoh-tokoh yang dianggap merongrong dan mengganggu 
kekuasaan yang sedang berlangsung. Akibatnya banyak tokoh yang 
berada di balik jeruji sebagai akibat dari kritik mereka terhadap kebijakan 
pemerintah yang sedang berlangsung. Kritik diartikan secara negatif 
sehingga kebebasan berpendapat yang sebenarnya dijamin undang-
undang dikebiri. 
103 
 
 
 
Dalam bidang pendidikan, terjadi komersialisasi institusi 
pendidikan. Akibatnya biaya pendidikan semakin mahal, sehingga 
masyarakat luas semakin lemah aksesnya terhadap lembaga pendidikan. 
Lemahnya akses terhadap dunia pendidikan tersebut, kecuali karena 
komersialisasi seperti yang disebutkan dimuka juga karena kemiskinan 
yang menghimpit masyarakat kebanyakan sebagai akibat dari sistem 
pembangunan yang menerapkan sistem kapitalisme perkoncoan. 
Dalam bidang lingkungan, eksploitasi besar-besaran pada sumber 
daya alam berdampak pada munculnya berbagai persoalan yang 
berkaitan dengan bencana : banjir, kekeringan, menipisnya lapisan ozon, 
tercemarnya sumber daya air dsb. Proses-proses pembangunan dan 
implikasinya terhadap lingkungan dipandang sebagai suatu keniscayaan, 
sejauh diperuntukkan bagi kesejahteraan manusia. Pandangan inilah yang 
mewarnai bahkan mendominasi dan menjiwai proses pembangunan yang 
eksploitatif selama ini dan cenderung mengabaikan aspek konservasi 
yang sebenarnya merupakan satu-satunya cara untuk menjaga 
keseimbangan antara manusia dan alam.  
Berangkat dari keprihatinan beberapa hal yang telah disebut di 
muka, maka upaya-upaya untuk mengatasi berbagai problem yang 
berangkat dari masyarakat sendiri layak mendapatkan dukungan dari 
berbagai pihak. Untuk itulah sekelompok anak muda yang tinggal di 
wilayah Bantul menyatukan tekadnya untuk mencari pemikiran-
pemikiran sekaligus program-program alternatif untuk ikut serta dalam 
104 
 
 
 
memecahkan berbagai persoalan yang muncul di tengah-tengah 
masyarakat. (profil LSM Lestari) 
c. Tujuan LSM Lestari 
a) Mendorong terciptanya tatanan masyarakat yang sejahtera yang 
didasarkan pada nilai-nilai egaliter, demikrasi dan berkeadilan 
b) Mengembangkan pendidikan alternatif di masyarakat sebagai modal 
untuk terlibat dalam menata sistem pendidikan nasional yang lebih 
komprehensif. 
c) Mengembangkan upaya-upaya kongkrit melalui berbagai aktifitas 
yang mengarah pada upaya konservasi sumber daya alam sehingga 
mampu menjadi landasan bagi peningkatan kualitas hidup manusia. 
d. Bidang Kegiatan Yang Diminati 
- Lingkungan dan Sanitasi 
- Pendidikan 
- Ekonomi 
- HAM 
e. Bentuk Kegiatan yang Dilakukan 
- Studi, Penelitian, Survey 
- Pendidikan dan Pelatihan 
- Pengembangan/Pendampingan Masyarakat 
f. Kepengurusan LESTARI 
Ketua Lembaga : Odhie Shalahudin 
105 
 
 
 
Direktur Eksekutif : Agus Hartono 
Manajer Administrasi dan Keuangan : Heriyanti 
Koord. Divisi Pendidikan : Heri Johandi 
Koord. Divisi Pendampingan : Ami Suparmi  
Koord. Divisi Advokasi : Yuler 
Staf Lapangan : 1. Rubiyanto   
2. Akbar Suseno 
g. Wilayah Kerja 
 Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah 
 
B. SAJIAN DATA 
Implementasi yang akan dianalisis tidak hanya mencakup komitmen 
secara tertulis, namun bagaimana komitmen tersebut diimplementasikan 
dengan aksi nyata sejalan dengan lingkuup tanggung jawab sosial perusahaan 
(CSR) melalui pengembangan masyarakat (community development).  
1. Kebijakan PT Tirta Investama Mengenai CSR 
CSR yang diimplementasikan oleh PT Tirta Investama merupkan 
bagian integrasi dari proses bisnis PT Tirta Investama. PT Tirta Investama 
telah memiliki kebijakan yang mengatur mengenai implementasi CSR. PT 
Tirta Investma melakukan CSR untuk mengurangi resiko dan 
berpartisipasi dalam hal pembangunan bersama pemerintah. Kebijakan 
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CSR PT Tirta Investama turut dipengaruhi oleh UU No.40 Th 2007 
tentang pelaksanaan CSR bagi Perseroan Terbatas (PT). Dalam Pasal 74 
ayat (1) dijelaskan bahwa kewajiban CSR ini bertujuan untuk menciptakan 
hubungan perseroan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, 
nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat. Hal ini seperti yang 
diutarakan oleh Rama selaku HO CSR PT Tirta Investama: 
“Dalam melaksanakan usahanya, PT Tirta Investama 
berinisiatif memperhatikan kepentingan sosial, lingkungan, 
dan berkontribusi pada kemajuan hidup bersama melalui 
pembangungan ekonomi dan sosial, sebagaimana diamanatkan 
dalam pasal 74 UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. Kegiatan CSR selaras dengan Tata Nilai Budaya 
Perusahaan yakni perihal Tanggung Jawab Sosial, yaitu 
mengutamakan keselamatan dan kesejahteraan bagi semua 
orang; baik karyawan, pelanggan, masyarakat maupun 
kelestarian lingkungan.” (Wawancara tgl 16 januari 2018 
pk.13.00) 
 
2. Pandangan dan alasan PT. Tirta Investama melakukan CSR 
PT. Tirta Investama menyadari bahwa CSR adalah suatu kewajiban 
dan tanggung jawab moral dan sosial perusahaan pada masyarakat, baik 
masyarakat lokal dimanapun perusahaan beroprasi maupun masyarakat 
secara luas yang secara langsung terkait dengan operasi perusahaan. Selain 
itu, hubungan yang harmonis antara perusahaan dan masyarakat, 
khususnya masyarakat lokal sangat dibutuhkan agar kegiatan operasi 
perusahaan dapat berjalan dengan baik dan lancar serta sebagai wujud 
terimakasih bagi masyarakat yang telah mendukung kegiatan usaha 
perusahaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Carrol (dalam Saidi dan 
Abidin.2004:50) bahwa CSR adalah nilai moral atau kebajikan yang 
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dilakukan perusahaan bagi kesejahteraan masyarakat baik kedalam 
maupun keluar perusahaan.  
CSR bagi PT Tirta Investama merupakan suatu kebijakan pimpinan 
puncak perusahaan dan dilakukan in-line  dengan kegiatan usaha 
perusahaan serta dijalankan terintegrasi dalam kelambagaan perusahaan. 
Dalam konteks pengembangan masyarakat dan lingkungan, perusahaan 
bermitra dengan LSM lestari untuk menyusun, menjalankan, dan 
melakukan evaluasi atas setiap program CSR bagi masyarakat. Oleh 
karena itu, kesiapan dana yang mendukung program CSR perusahaan telah 
menjadi bagian dari kegiatan operasi perusahaan yang direncanakan dan 
dibelanjakan secara berkesinambungan bukan sebagai biaya tetapi sebagai 
bagian dari investasi. Seperti yang diungkapkan informan : 
“CSR jangan hanya diukur dari besaran uang yang 
dikeluarkan, yang penting kita harus melihat apakah CSR 
yang dilakukan itu memberdayakan masyarakat dan 
menciptakan nilai. Arahnya harus selalu pada value creation, 
bukan hanya sekedar memberi uang kemudian selesai dan 
tidak ada keberlanjutan atau keberlangsungan dari 
pemberdayaan masyarakat”. (Rama wawancara tgl 16 januari 
2018 pk.13.00) 
 
Menurut PT Tirta Investama, CSR yang benar adalah suatu kegiatan 
dengan prinsip triple bottom lines dan bukan lagi filantropis. Memang 
filantropis tetap di butuhkan karena ada aspek-aspek tertentu yang perlu 
kita berikan, tapi bukan berarti filantropi terus-menerus. Dengan 
berpedoman pada triple bottom lines yang bermula pada pemikiran 
Elkington J (1994:25), maka program CSR itu ada kaitannya dengan 
oprasional dan tujuan perusahaan sehingga kegiatan dapat berjalan secara 
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sustainable dan memberikan manfaat baik kepada perusahaan dan 
masyarakat atau stakeholders lainya. HO CSR juga menambahkan bahwa  
“Bagi kami CSR bukan lagi sekedar kegiatan anjuran dari 
pemerintah yang sifatnya masih voluntery, namun CSR 
adalah komitmen ganda dari perusahaan dalam menciptakan 
kesuksesan antara bisnis dan inovasi sosial. Untuk 
memitigasi resiko dan juga komitmen perusahaan terhadap 
lingkungan.” (Rama wawancara tgl 16 januari 2018 pk.13.00) 
 
Cara PT Tirta Investama memandang  CSR atau alasan PT Tirta 
Investama melaksanakan praktik CSR dapat dikategorikan kedalam 
beyond compliance, karena perusahaan tidak hanya melakukan praktik 
CSR sebagai upaya memenuhi anjuran dari pemerintah. Namun dilakukan 
karena ada komitmen yang tulus untuk berbuat lebih (beyond complience) 
atau memaksimalkan manfaat positif kepada stakeholders. Tentu semua 
program CSR harus memberikan manfaat bagi stakeholders karena ujung 
dari kegiatan CSR adalah memberikan atau membantu meningkatkan 
kesejahteraan stakeholders termasuk masyarakat dan pada akhirnya 
menciptakan hubungan harmonis dengan lingkungan (masyarakat). 
Program CSR juga harus bisa memberdayakan masyarakat yang 
pada akhirnya membuat masyarakat mandiri dan tidak tergantung pada 
perusahaan. Hal lain yang juga harus diperhatikan adalah memberikan 
kontribusi dalam menjaga kelestarian dan mencegah kerusakan 
lingkungan. Secara langsung atau tidak, program CSR juga harus 
mendukung program pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, menjaga lingkungan dan sumber daya alam. Sejalan dengan 
triple bottom lines yang dijalankan maka setiap program CSR dikaitkan 
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dengan manfaat yang juga dirasakan perusahaan sehingga kegiatan CSR 
turut menjadi pilar penopang kegiatan usaha. 
3. Implementasi Coorporate Social Responsibility (CSR) PT Tirta 
Investama 
Dalam mengimplementasikan tanggung jawab sosialnya, PT Tirta 
Investama melakukakan kegiatan-kegiatan Pengembangan Masyarakat. 
Tujuan dari pengembangan masyarakat adalah untuk menaikan kualitas 
hidup dari masyarakat yang tinggal disekitar area pabrik. Selaras dengan 4 
pilar yang dicanangkan oleh PT Tirta Investama untuk melaksanakan 
berbagai program CSR. Beberapa Pillar Aqua Lestari yang direalisasikan 
dengan melaksanakan berbagai inisiatif sosial dan lingkungan yang 
mencakup wilayah sub-Daerah Aliran Sungai (DAS): (Presentasi Rama 
tgl.16 Januari 2018 pk. 14.00) 
a. Pelestarian Air & Lingkungan  
Pelestarian air dan lingkungan merupakan upaya 
perusahaan terhadap manajemen sumber daya air yang 
berkelanjutan, baik untuk operasional bisnis maupun sosial 
lingkungan. Program ini dijalankan melalui menjaga 
keseimbangan neraca air, pengendalian kualitas air, dan 
pengelolaan sumber daya air.  
Upaya tersebut dimulai dengan mengeluarkan "Kebijakan 
Danone Aqua terhadap Perlindungan Sumber Daya Air". 
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Kebijakan ini menjadi dasar dari program-program yang 
dilaksanakan, diantaranya: penelitian terkait sumber daya air, 
pendidikan lingkungan hidup, rehabilitasi saluran irigasi, 
penanaman pohon, pembuatan sumur resapan, biopori, dan lain-
lain.  
b. Praktik Perusahaan Ramah Lingkungan  
Aqua menjalankankan bisnis dengan mengedepankan 
nilai-nilai hak asasi manusia, kesehatan dan keselamatan kerja 
sesuai dengan kebijakan WISE, kualitas, dan kepatuhan pada 
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Program yang 
dilaksanakan antara lain pengurangan jejak karbon yang 
diantaranya dilaksanakan dengan melakukan penghematan 
mulai dari energi, air, bahan baku plastik dan kemasan, 
manajemen lingkungan dengan melakukan audit lingkungan 
Green.  
c. Pengelolaan Distribusi Produk  
Pengelolaan distribusi produk merupakan upaya 
perusahaan untuk mengelola dampak yang potensial sebagai 
akibat proses pendistribusian produk dari pabrik ke konsumen. 
Program yang dilaksanakan antara lain menjajaki penggunaan 
mode transportasi alternatif (kereta api), safety riding, perbaikan 
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dan perawatan jalan, pemberdayaan pemulung dalam konteks 
pengelolaaan sampah kemasan, dan lain-lain.  
d. Pelibatan & Pemberdayaan Masyarakat 
Pelibatan dan pemberdayaan masyarakat merupakan 
inisiatif perusahaan untuk penguatan kemandirian sosial-
ekonomi masyarakat agar tercipta kohesi sosial. Berbagai 
program yang dilaksanakan antara lain pertanian organik 
terpadu, usaha mikro dan koperasi, akses modal dan pasar akses 
air bersih dan penyehatan lingkungan Water Access Sanitation 
and Hygiene (WASH), tanggap bencana, dan lain-lain. 
(Presentasi Rama tgl.16 Januari 2018 pk. 14.00) 
Implementasi CSR yang dilakukan oleh PT Tirta Investama apabila 
dikaitkan dengan teori menurut Saidi dan Abidin (2004) dalam Suharto 
(2006:110), adalah model atau pola CSR dengan melibatkan lembaga lain 
atau bermitra dengan pihak lain. Perusahaan menjalankan program CSR 
bermitra dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM) Lestari dalam 
beberapa kegiatan CSR di bidang pengembangan masyarakat (community 
development).  Program CSR yang dilakukan meliputi PROKASIH 
(Program Kali Bersih) diantaranya seperti penebaran benih ikan, 
pembersihan sungai, penanaman bantaran sungai, pengelolaan sampah 
rumah tangga, bank sampah, pengelolaan sampah, ekowisata, 
pengomposan, dll. (Rama tgl.16 Januari 2018 pk. 14.00) 
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Dalam mengimplementasikan CSR, PT Tirta Investama menerapkan 
strategi yang dimilikinya, yaitu dengan membantu menyelesaikan 
permasalahan utama masyarakat yang sifatnya mendesak, dan atau 
pengembangan potensi masyarakat. Namun menurut Bapak Rama, PT 
Tirta Investama lebih memprioritaskan pengembangan potensi masyarakat 
dibandingkan menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat. PT 
Tirta Investama memberikan bantuan yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan atau kualitas hidup masyarakat tersebut. Strategi PT Tirta 
Investama dapat dianalogikan dengan strategi Rational Emperical menurut 
Chin dan Benne (1961) dalam Nasdian (2006:31). PT Tirta Investama 
menjadi innovator yang menemukan potensi masyarakat dan bertugas 
mendemontrasikan inovasinya dengan menggunakan metode yang terbaik 
dan valid untuk memberikan manfaat dengan penggunanya. Contoh 
inovasi PT Tirta Investama adalah Bank Sampah “Rukun Santoso” di Desa 
Karanglo. PT Tirta Investama melihat banyaknya sampah di sungai dan 
sampah rumah tangga, dan sebagai upaya untuk membersihkannya adalah 
dengan diadakannya program bank sampah, selain lingkungan menjadi 
bersih kesejahteraan masyarakat pun juga bisa meningkat. 
4. Pengembangan Masyarakat dalam Implementasi CSR 
Pengembangan masyarakat adalah salah satu pendekatan yang harus 
menjadi prinsip utama bagi seluruh unit-unit kepemerintahan maupun 
pihak korporasi dalam menjalankan tugas dan fungsinya dalam 
memberikan pelayanan sosial. (Ambadar. 2008:32) 
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Proses ini berlangsung dengan dukungan collective action dan 
networking yang dikembangkan masyarakat. Sejalan dengan itu, Payne 
(1995:165) dalam Ambadar (2008:34) menjelaskan bahwa pengembangan 
masyarakat memiliki fokus terhadap upaya membantu anggota masyarakat 
yang memiliki kesamaan minat untuk bekerja sama, dengan 
mengidentifikasikan kebutuhan bersama dan kemudian melakukan 
kegiatan bersama untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Implementasi CSR dalam  rangka pengembangan Masyarakat perlu 
berlandaskan pada asas-asas pengembangan masyarakat. Menurut Ife 
(1995:185), pengembangan masyarakat sebagai perencanaan sosial perlu 
berlandaskan pada asas-asas, yaitu: komunitas dilibatkan dalam setiap 
proses pengambilan keputusan, mensinergikan strategi komprehensif 
pemerintah, pihak-pihak terkait dan partisipasi warga, membuka akses 
warga atas bantuan profesional, teknis, fasilitas, serta insentif lainya agar 
meningkatkan partisipasi warga, dan mengubah perilaku profesional agar 
lebih peka pada kebutuhan, perhatian dan gagasan warga komunitas. 
Selain itu, implemntasi CSR dalam rangka pengembangan 
masyarakat juga perlu memiliki prinsip pengembangan masyarakat, salah 
satunya adalah prinsip pemberdayaan. Konsep pemberdayaan ini menjadi 
basis utama dalam pengembangan masyarakat. Pemberdayaan mempunyai 
makna membangkitkan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka untuk meningkatkan kapasitas dalam menentukan 
masa depan mereka. Konsep utama yang terkandung didalamnya adalah 
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bagaimana memberikan kesempatan yang luas bagi masyarakat untuk 
menentukan sendiri arah kehidupan dalam komunitasnya. (Ife.2002:95) 
Pemberdayaan masyarakat dilakukan PT Tirta Investama untuk 
membantu masyarakat keluar dari masalah yang sedang dihadapinya 
ataupun untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Proses 
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan PT Tirta Investama setiap kali 
melakukan CSR, karena menurut Rama, participatory based  dan harus 
sejalan dengan mandat dari perusahaan, yaitu berperan dalam mewujudkan 
komitmen perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan dengan 
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Partisipsi masyarakat 
umumnya dilakukan semenjak tahap perencanaan program, pada tahap ini 
PT Tirta Investama bersama Aqua Lestari melakukan survey, sosialisasi, 
dan musyawarah dengan masyarakat, agar dapat mengetahui potensi 
masyarakat dan permasalahan yang terdapat dilokasi tersebut. Pada tahap 
pelaksanaan PT Tirta Investama dengan Aqua Lestari bersama masyarakat 
menjalankan program yang telah disetujui oleh manajemen. Masyarakat 
diajak berpartisipasi sesuai dengan kemampuan dan sumber daya yang 
dimiliki. Pada saat atau setelah program berlangsung, PT Tirta Invstama 
dengan Aqua Lestari bersama masyarakat melakukan monitoring dan 
evaluasi program tersebut. Monitoring dan evaluasi dilakukan sebagai 
proses pembelajaran guna memperbaiki permasalahan yang ada dalam 
program tersebut dan akan menjadi laporan PT Tirta Investama dalam 
menjalankan program CSR dilokasi tersebut.  
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C. PEMBAHASAN 
Salah satu bentuk pelaksanaan program CSR PT Tirta Investama 
adalah Program Bank Sampah Rukun Santoso yang terletak di Desa 
Karanglo. Program Bank Sampah Rukun Santoso merupakan program CSR 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang menjaga 
lingkungan terutama masalah sampah dan untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat sekaligus yang diharapkan mampu 
menciptakan unit usaha baru dilingkungan tersebut. Jumlah pengurus yang 
terlibat sebanyak 19 (sembilan belas) orang dan tenaga kerja untuk memilah 
sampah ada 3 (tiga) orang, sedangkan untuk mengambil sampah ada 2 (dua) 
orang yang berasal dari Desa Karanglo. Keterkaitan antara program CSR 
dan pengembangan masyarakat dalam Program Bank Sampah Rukun 
Santoso memiliki pengaruh dan dampak bagi masyarakat sekitar.  
 
1. PT Tirta Investama Dan Pengembangan Masyarakat 
PT Tirta Investama merupakan salah satu perusahaan air mineral 
terbesar di Indonesia. PT Tirta Investama memiliki komitmen yang kuat 
untuk meneruskan bisnis secara etis dan taat hukum, membantu usaha-
usaha peningkatan ekonomi, lingkungan, dan turut memperbaiki 
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kehidupan para karyawan serta masyarakat disekitar wilayah operasinya. 
Salah satu bentuk keseriusan perusahaan ini dalam komitmennya terlihat 
dengan dilakukannya program CSR yang khusus menangani kegiatan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Bentuk tanggung jawab sosial PT 
Tirta Investama adalah dengan meminimalkan dampak negatif dan 
memaksimalkan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. 
Terlihat jelas bahwa program CSR yang dilakukan PT Tirta Investama 
merupakan salah satu cara untuk memberikan tanggung jawab sosial 
perusahaan di aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial sesuai dengan 
konsep triple bottom lines dan konsep empat pilar pembangunan 
berkelanjutan yang menjadi landasan PT Tirta Investama dalam 
melaksanakan CSR. 
PT Tirta Investama sebagai salah satu produsen AMDK terbesar di 
Indonesia juga wajib melakukan kegiatan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Oleh karena itu, PT Tirta Investama memiliki suatu bagian 
dari organisasi perusahaan yang dikhususkan untuk menangani segala 
kegiatan yang terkait dengan kewajibannya sebagai perusahaan tersebut. 
Bagian yang khusus menangani kegiatan tanggung jawab sosial 
perusahaan adalah Stake Holder Relation-Corporate Social 
Responsibility (SR-CSR). Berada langsung dibawah Kepala Pabrik, SR-
CSR ini merupakan bagian dari perusahaan yang memiliki tanggung 
jawab untuk menjaga dan meningkatkan hubungan yang baik antara 
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perusahaan dangan masyarakat yang berada di lingkungan sekitar 
perusahaan. 
Ranah kerja bagian CSR sebagai departemen yang menghubungkan 
antara perusahaan dengan masyarakat dilandasi dengan dasar 
pengembangan masyarakat dengan salah satu kewajiban yang harus 
dilakukan adalah memberi pendidikan kepada warga masyarakat sekitar 
mengenai hak dan kewajiban yang dimiliki oleh masing-masing pihak. 
Selain itu, Departemen CSR memiliki tugas utama yakni menjalankan 
proyek CSR (Corporate Social Responsibility) atau tanggung jawab 
sosial perusahaan. Departemen CSR selalu melaksanakan proyek-proyek 
CSR dengan landasan Komitmen Ganda Perusahaan dan konsep triple 
bottom lines (people, profit, and planet), yakni konsep yang 
menggambarkan kewajiban perusahaan yang harus bertanggung jawab 
terhadap keseimbangan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Salah satu bentuk pengembangan masyarakat yang dilakukan adalah 
dengan adanya kegiatan bank sampah yang ada di desa Karanglo yang 
bernama Bank Sampah Rukun Santoso. Bank sampah menjadi salah satu 
kegiatan dalam pengembangan masyarakat karena banyaknya isu 
mengenai lingkungan dan sampah yang ada di masyarakat membuat 
program atau kegiatan ini terlaksana. (Presentasi Rama tgl.16 Januari 2018 
pk. 14.00) 
2. Strategi Pengembangan Masyarakat 
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Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di bidang sumber daya 
alam, PT Tirta Investama harus membangun hubungan yang baik dengan 
stakeholders, baik dari pemerintahan tokoh masyarakat dan masyarakat 
sekitar pabrik dimanapun itu. Upaya membangun hubungan baik ini 
salah satunya dengan mengimplementasikan program CSR. Implementasi 
program CSR PT Tirta Investama dilaksanakan dengan berbagai macam 
program sesuai kebutuhan wilayah tersebut. PT Tirta Investama memiliki 
pandangan terhadap CSR sebagai upaya memenuhi kewajiban 
(compliance) dan karena adanya dorongan tulus dari dalam (internal 
driven). PT Tirta Investama memandang CSR tidak sekedar 
diimplementasikan karena menghormati peraturan yang ada, tetapi telah 
menempatkan CSR sebagai bagian dari Tata Nilai Budaya perusahaan 
dan business process perusahaan. 
Implementasi CSR yang dilakukan oleh PT Tirta Investama apabila 
dikaitkan dengan teori menurut Saidi dan Abidin (2004) dalam Suharto 
(2006:110), adalah model atau pola CSR dengan melibatkan lembaga 
lain atau bermitra dengan pihak lain. Perusahaan menjalankan program 
CSR bermitra dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM) Lestari, BLH 
(Badan Lingkungan Hidup), kepemerintahan, tokoh masyarakat, dan 
masyarakat. 
Menurut Wibisono (2007:57), CSR memiliki tahapan-tahpan dalam 
pelaksanaanya, yaitu tahap perencanaan, implementasi, evaluasi dan 
pelaporan. Melalui keempat tahap tersebut PT Tirta Investama 
119 
 
 
 
mengimplementasikan program CSR. PT Tirta Investama selalu 
melakukan survey sebelum menetapkan program CSR apa yang akan 
dijalankan, survey atau assestment dilakukan dengan atau tanpa 
melibatkan masyarakat. Setelah survey dilakukan dilakukan perencanaan 
program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan melibatkan 
LSM. Selanjutnya, PT Tirta Investama bersama dengan LSM melakukan 
pertemuan dengan pemerintah desa serta tokoh masyarakat dan beberapa 
masyarakat untuk mengetahui kebutuhan atau yang keinginan dari 
masyarakat dan untuk menyelesaikan permasalahan utama masyarakat 
yang sifatnya mendesak dan atau pengembangan potensi masyarakat. 
Setelah mengetahui apa kebutuhan dan potensi yang ada di masyarakat 
barulah PT Tirta Investama bersama LSM melakukan perencanaan 
program yang meliputi hal teknis maupun non teknis, selanjutnya 
melakukan sosialisasi program, pelaksanaan, monitoring, serta evaluasi 
program CSR. 
Strategi yang diterapkan PT Tirta Investama dapat di analogikan 
dengan strategi Rational Emperical menurut Chin dan Benne (1961) 
dalam Nasdian (2006:31). Dimana PT Tirta Investama menjadi innovator 
yang menemukan potensi masyarakat dan bertugas mendemonstrasikan 
inovasinya dengan menggunakan metode yang terbaik dan valid untuk 
memberikan manfaat dengan penggunanya. Masyarakat ikut 
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan dapat memberikan 
sarannya. Hal ini juga sesuai dengan prinsip pengembangan masyarakat 
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menurut Ife (2002:95), yaitu prinsip pemberdayan. Pemberdayaan 
mempunyai makna membangkitkan sumberdaya, kesempatan, 
pengetahuan, dan keterampilan mereka untuk meningkatkan kapasitas 
dalam menentukan masa depan mereka. Pada program CSR PT Tirta 
Investama di Desa Karanglo, PT Tirta Investama memberikan 
kesempatan yang luas bagi masyarakat untuk menentukan sendiri arah 
program menurut kebutuhan dan kemampuannya. 
Dapat dikatan program yang berbasiskan pada strategi 
pengembangan masyarakat dapat dilihat dari dampak yang terjadi di 
masyarakat. Program yang berbasiskan pengembangan masyarakat akan 
terjaga keberlanjutannya dan pada terciptanya program berkelanjutan di 
masyarakat.  
3. Tingkat Partisipasi 
Apabila melihat definisi, asas-asas dan prinsip pengembangan 
masyarakat, maka partisipasi partisipasi dalam program pengembangan 
masyarakat adalah suatu keharusan. Nasdian (2006:24) menjelaskan 
bahwa partisipasi adalah prosesk aktif, inisiatif diambil oleh warga 
komunitas sendiri, dengan menggunakan sarana dan proses (lembaga dan 
mekanisme) dimana mereka dapat menegaskan kontrol secara efektif. 
Partisipasi masyarakat dalam program CSR PT Tirta Investama 
dapat dilihat dari kasus CSR PT Tirta Investama di Desa Karanglo, 
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten. Pada tahap perencanaan PT 
Tirta Investama bersama Aqua Lestari mengadakan musyawarah atau 
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sosialisasi dengan pihak Desa Karanglo dan beberapa tokoh masyarakat. 
Menurut Bapak Sriyono, salah satu tokoh masyarakat, PT Tirta 
Investama dan Aqua Lestari mensosialisaskan program yang akan 
dijalankan di Desa Karanglo dan meminta beberapa masukan dari warga. 
Pada program Bank sampah, masyarakat dilibatkan dalam tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring dan evaluasi. Pada tahap 
perencanan, PT Tirta Investama bersama Aqua Lestari dan beberapa 
tokoh masyarakat melakukan sosialisasi terhadap program yang akan 
dijalankan oleh PT Tirta Investama bersama Aqua Lestari. Dengan road 
map 5th (jangka pendek) PT Tirta Investama selalu meng-update situasi 
melalui Aqua Lestari dalam tahap perencanaan program terutama 
mengenai lingkungan dan sampah dan bersama dengan pemerintah desa 
untuk menyusun Musrenbangdes. 
Masyarakat lebih banyak berpartisipasi pada saat pelaksanaan 
program, karena pada tahap tersebut, Aqua Lestari bersama beberapa 
tokoh masyarakat mensosialisasikan program mengenai lingkungan 
terutama sampah di pertemuan RT, pengajian rutin tiap minggu, dan 
sosialisasi yang dilakukan oleh Aqua Lestari sebagai pendamping 
program CSR dari PT Tirta Investama. Pada tahap pelaksanaan ini, PT 
Tirta Investama bersama Aqua Lestari melakukan berbagai kegiatan 
berupa sosialisasi-sosialisasi tentang lingkungan dan juga pemanfaatan 
sampah yang diawali pada pertengahan tahun 2013. Selama 6 bulan Aqua 
Lestari melakukan pendampingan tentang pemanfaatan sampah, mulai 
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dari sosialisasi, pelatihan-pelatihan, studi banding, dan memonitoring 
program itu sendiri.  Dan pada tahap monitoring dan evaluasi, PT Tirta 
Investama dan Aqua Lestari bersama-sama masyarakat. Bapak AH dari 
Aqua Lestari mengatakan bahwa anggota Bank Sampah di beberapa desa 
di Kecamatan Polanharjo dan Aqua Lestari yang melakukan monitoring 
secara cross team, sedangkan evaluasi dilakukan anggota kelompok bank 
sampah dengan Aqua Lestari bersama PT Tirta Investama. 
Bank Sampah Rukun Santoso ini merupakan wujud dari 
pelaksanaan program community development PT Tirta Investama 
sebagai bagian dari coorporate social responsibility (CSR). Community 
Development  (Pengembangan Masyarakat) sebagai salah satu dari tujuh 
isu CSR merupakan sarana aktualisasi CSR yang paling baik jika 
dibandingkan dengan implementasi yang berupa charity, philantrophy, 
atau dimensi-dimensi CSR yang lain, karena dalam pelaksanaan 
community development terdapat prinsip-prinsip kolaborasi kepentingan 
bersama antara perusahaan dengan komunitas, adanya partisipasi, 
produktivitas, keberlanjutan, dan mampu meningkatkan persaan 
solidaritas. Pemberdayaan memiliki dua elemen pokok, yakni 
kemandirian dan partisipasi. Partisipasi adalah proses aktif, inisiatif 
diambil oleh warga komunitas sendiri, dengan menggunakan sarana dan 
proses (lembaga dan mekanisme) dimana mereka dapat menegaskan 
kontrol secara efektif. Menurut Nasdian (2006:19), pemberdayaan 
merupakan jalan atau sarana menuju partisipasi. Sebelum mencapai tahap 
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tersebut, tentu saja dibutuhkan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat. 
Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat tidak akan berhasil tanpa 
partisipasi dari seluruh pemangku kepentingan yang terlibat. 
Dalam penyelenggaraan Bank Sampah Rukun Santoso, melibatkan 
berbagai pihak (stakeholder), yakni pemerintah desa dan kecamatan, 
Badan Lingkungan Hidup (BLH), LSM Lestari (Aqua Lestari), dan 
masyarakat. Stakeholders yang jamak diterjemahikan dengan pemangku 
kepentingan adalah pihak atau kelompok yang berkepentingan, baik 
langsung maupun tidak langsung terhadap eksistensi atau aktivitas 
perusahaan, dan karenanya kelompok-kelompok tersebut mempengaruhi 
dan atau dipengaruhi oleh perusahan (Saidi.2004 dalam Suharto 
2006:95). Terkait dengan bagaimana dan sejauhmana keterlibatan 
stakeholders dalam penyelenggaraan Bank Sampah Rukun Santoso dapat 
dilihat melalui tabel berikut:  
 
Tahapan 
Penyelenggaraan 
Stakeholders yang terlibat dalam masing-masing 
tahapan penyelenggaraanya beserta bentuk keterlibatan 
Tahap 
Perencanaan 
 Perusahaan dan Mitra: Ide untuk 
menyelenggarakan program berkelanjutan 
(sustainable), serta menyusun perencanaan 
keseluruhan yang bersifat teknis maupun non-
teknis 
 Pemerintah desa: Pemberian Informasi 
 Tokoh Masyarakat: Pemberian Informasi 
Tahap 
Pelaksanaan 
 Pengurus dan Anggota: Baik sebagai anggota 
maupun pengurus, dalam hal ini terlibat dalam 
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kegiatan langsung serta mengikuti pelatihan-
pelatihan untuk menguatkan kapasitas yang 
dilakukan pertemuan selama 6 bulan dan 
beberapa pertemuan lagi setelahnya. 
 Mitra Perusahaan: Melakukan sosialisasi, 
pendampingan terhadap seluruh aktivitas bank 
sampah, seperti pelatihan-pelatihan, stidi 
banding, bantuan sapras pengelolaan sampah, 
dll. 
 Perusahaan: Mengontrol kegiatan dari mitra, 
menjalin komunikasi dengan pihak lain terkait 
bank sampah (kunjungan, penghargaan, 
pelatihan, dll). 
 Pemerintah Desa: Memiliki fungsi perizinan, 
namun dalam pelaksanaanya tidak terlibat 
secara langsung 
Tahap Evaluasi 
dan Monitoring 
 Beberapa anggota dan semua pengurus dalam 
hal ini terlibat langsung dalam tahap evaluasi 
dan monitoring kegiatan bank sampah 
 Mitra: bersama-sama pengurus bank sampah 
mengevalusi sejauhmana pencapaian dan 
melakukan monitoring secara cross team 
 Perusahaan: menerima hasil evaluasi dari mitra, 
kemudian bersama-sama dengan mitra 
membahas permasalahan tersebut sekaligus 
mencari solusi yang tepat 
 Pemerintah Desa: Hanya sebatas mengetahui, 
namun tidak dilibatkan dalam evaluasi 
Tabel 2. Keterlibatan Stakeholders dalam Penyelenggaraan Program 
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Tabel diatas menjelaskan sejauhmana keterlibatan/partisipasi 
stakeholders pada setiap tahap penyelenggaraan program. Dalam hal ini, 
dapat dianalisis bahwa tidak semua stakeholders berpartisipasi pada 
setiap tahapan penyelenggaran program. Menurut Sukada (2007:38), 
pelibatan pemangku kepentingan ditentukan berdasarkan derajat 
relevansinya dengan keberadaan serta program yang akan 
diselenggarakan. Suakada (2007:40) menambahkan bahwa semakin 
relevan pemangku kepentingan dengan kegiatan maupun aktivitas 
pengembangan masyarakat perusahaan, maka pelibatannya menjadi 
keharusan. Hal tersebut menjadi salah satu faktor penentu sukses atau 
tidaknya penyelenggaraan program Bank Sampah Rukun Santoso. 
Keterlibatkan pemangku kepentingan didasari tidak hanya oleh faktor 
kepentingan, melainkan faktor kemampuan dan juga sikap mental 
berpengaruh didalamnya. Masing-masing stakeholder memiliki 
kecenderungan keterlibatannya sesuai dengan kepentingan mereka. 
Derajat keterlibatan dapat dinilai dari beberapa aspek, yakni intensitas 
partisipasi stakeholder pada setiap tahapan penyelenggaraan, pengaruh 
peran dan fungsi stakeholder, serta kemampuan dan akses dalam 
pengambilan keputusan.  
PT Tirta Investama dan Aqua Lestari, kedua stakeholder tersebut 
terlibat pada setiap tahapan penyelenggaran program. Dalam hal ini, PT 
Tirta Investama adalah pihak yang pertama kali memfasilitasi ide dari 
Aqua Lestari untuk membentuk sebuah bank sampah sebagai usaha untuk 
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penanganan masalah sampah dan lingkungan. Aqua Lestari dalam hal ini 
juga berpartisipasi sebagai fasilitator yang mendampingi bank sampah 
pada setiap tahapan penyelenggaraan program. Bentuk partisipasi kedua 
pihak tersebut memang cenderung berbeda, PT Tirta Investama lebih 
berperan dalam bidang manajerial program, sedangkan Aqua Lestari 
lebih ke hal-hal teknis pada seluruh tahapan penyelenggaraanya. Tipe 
kemitraan dalam tingkatan partisipasi kedua pemangku kepentingan 
tersebut menggambarkan bagaimana tingkatan kekuasaan yang mereka 
miliki. Kedua belah pihak stakeholder memiliki kerjasama yang saling 
menguntungkan satu sama lain, tapi keduanya memilliki kontrol melalui 
keterlibatannya tersebut. Masyarakat dalam hal ini yang berposisi sebagai 
pengurus bank sampah juga memiliki tipe partisipasi kemitraan. Namun 
dalam perrncanaan program, para pengurus bank sampah tidak dilibatkan 
dalam perancangan program. Para pengurus tersebut mengikuti tahapan 
yang telah dipersiapkan oleh konseptor, baik dari PT Tirta Investama 
maupun Aqua Lestari. Jadi secara umum, ketiga stakeholder tersebut 
berpartisipasi pada keseluruhan tahapan penyelenggaraan sesuai dengan 
konsep partisipasi menurut Uphoff (1979) dalam Nasdian (2006:25), 
meskipun dengan jenis keterlibatan yang berbeda-beda. Pengurus bank 
sampah cenderung berpartisipasi penuh pada tahapan pelaksanaan hingga 
evaluasi, sedangkan pada tahap perencanaan tidak memegang kendali 
untuk merancang perihal teknis dan non-teknis program, sedangkan 
untuk PT Tirta Investama dan Aqua Lestari terlibat dalam setiap tahapan. 
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4. Dampak Program CSR terhadap Program Bank Sampah “Rukun 
Santoso” Di Desa Karanglo 
Implementasi CSR dalam rangka pengembangan masyarakat dapat 
bermanfaat bagi masyarakat yang menjadi subyek atau obyek program. 
Manfaat CSR bagi masyarakat menurut Ambadar (2008:24), yaitu dapat 
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, kelembagaan, tabungan, 
konsumsi dan investasi dari rumah tangga warga masyarakat. 
Program-program yang dijalankan oleh PT Tirta Investama 
bersama Aqua Lestari di Desa Karanglo memiliki berbagai macam 
manfaat bagi masyarakat sekitar, diantaranya adalah program 
berkelanjutan. Program keberlanjutan yang tercipta adalah program 
pengolahan sampah dan lingkungan. Program tersebut adalah Bank 
Sampah yang berada di Desa Karanglo dan beberapa desa lain yang ada 
disekitar pabrik, dan wisata river tubing yang berada di Desa Wangen 
dan Desa Keprabon. 
Dampak program berkelanjutan pada masyarakat Desa Karanglo 
dapat dilihat dari empat aspek, yaitu partisipasi, kinerja, kemandirian dan 
lingkungan. Sebelum program bank sampah berjalan, masyarakat 
membuang sampah ke tempat pembuangan sampah sendiri-sendiri 
bahkan ada yang membuang di sungai. Namun setelah program berjalan, 
masyarakat Desa Karanglo membuat aturan baru mengenai sampah. 
Masyarakat Desa Karanglo sangat merasakan manfaat dari bank sampah 
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di wilayah mereka, Sriyono selaku ketua bank sampah rukun santoso 
mengatakan manfaat adanya bank sampah ini, yaitu: 
 
“Sekarang masyarakat bisa mendapat tambahan uang untuk 
keluarga dengan adanya bank sampah ini, dan lingkungan 
sekarang juga menjadi bersih tidak ada sampah lagi di sungai 
dan lingkungan. Karena sampah rumah tangga sekarang bisa 
mereka jual di bank sampah. Ada yang menjadi tenaga 
pemilah sampah dan hanya anggota yang membuat kreasi 
dari sampah yang bisa dibuat kreasi.” (Wawancara tgl.13 
Desember 2017 pk. 10.00) 
Sejalan dengan itu, Ngatini, salah seorang pengurus Bank Sampah 
memperkuat argument manfaat bank sampah: 
 
“Dengan adanya bank sampah sekarang ini masyarakat 
yang dulunya tidak peduli dengan sampah sekarang jadi 
suka ngumpulin sampah dirumah untuk kemudian dijual di 
bank sampah. Dan ibu-ibu yang dulu cuma ngurusin 
rumah tangga sekarang ada kegiatan lain untuk membuat 
kreasi dari sampah atau sekedar gunting-gunting kawul 
dan mendapat penghasilan tambahan.” (Wawancara tgl 21 
Januari 2018 pk. 17.00) 
 
 
Gambar 2. Petugas bank sampah yang sedang memilah sampah di 
tempat bank sampah rukun santoso 
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Berdasarkan hasil wawancara dilapangan, mayoritas masyarakat 
lainnya juga mengatakan hal yang sama mengenai manfaat dari adanya 
Bank Sampah Rukun Santoso. Saat ini, masyarakat bisa menyimpan 
sampah dan kemudian disetorkan ke bank sampah ketika sudah menjadi 
nasabah di bank sampah. Kalau sudah menjadi nasabah, sampah yang 
disetorkan ke bank sampah bisa di jadikan uang atau disimpan dulu 
ataupun kalau ada yang ada kebutuhan mendadak bisa meminjam uang di 
bank sampah. Karena bank sampah ini sifatnya seperti koperasi, jadi jika 
ada warga yang menjadi nasabah bisa meminjamnya. Dan dana yang 
diperoleh dari bank sampah untuk biaya operasionalnya didapatkan dari 
menjual hasil pengolaan sampah anorganik atau kreasi seperti tas, 
wayang kardus, dll. 
Pada aspek kinerja pengelola bank sampah di Desa Karanglo 
mengalami peningkatan. Sebelum adanya bank sampah, mereka tidak 
mengelola sampah seperti saat ini, karena dulu masyarakat membuang 
sampah ketempat pembuangan sampah atau bahkan terkadang ada yang 
membuangnya di sungai. Namun saat ini setelah adanya bank sampah di 
wilayah Desa Karanglo, banyak yang membuang sampah melalui bank 
sampah yang diambil petugas sampah dari bank sampah atau membawa 
sendiri sampahnya ketempat bank sampah. Hal ini seperti yang di 
ungkapkan oleh Bapak Sriyono, ketua bank sampah Rukun Santoso: 
 
“Sejak adanya bank sampah, masyarakat sekarang sudah 
tidak lagi membuang sampah sembarangan. Sampah di ambil 
oleh petugas bank sampah dan ada juga yang langsung 
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dibawa ke bank sampah. Buat sampah anorganik kita jadikan 
kreasi sedangkan sampah yang organik kita jadikan kompos 
dan yang layak jual kita jual lagi dan yang layak buang baru 
kita buang di tempat pembuangan yang di sediakan 
pemerintah.” (Wawancara dengan Sriyono tgl.13 Desember 
2017 pk. 10.00) 
Pada aspek tata kelola, pengelolaan bank sampah di Desa Karanglo 
melibatkan beberapa pihak, yaitu Pemerintah Desa sebagai payung 
regulator, PT Tirta Investama dan Aqua Lestari sebagai pendamping 
program, masyarakat sebagai pihak yang menabung dan menjadi 
pengurus di Bank Sampah Rukun Santoso. Tata kelola bank sampah 
menjadi lebih efektif ketika partisipasi masyarakat untuk membuang 
sampah tersebut menjadi lebih baik dengan adanya sistem menabung dan 
mendapat uang. 
Pada aspek partisipasi pada Program Bank Sampah Rukun Santoso 
dampak program berkelanjutan dapat dilihat dari perubahan partisipasi 
dan kebiasaan warga dalam membuang sampah. Sebelum adanya bank 
sampah, warga dulu membuang sampah ada yang di sungai atau tempat 
pembuangan masing-masing RT, saat ini warga tidak perlu membuang 
karena ada petugas yang mengambil atau langsung di antar sendiri ke 
tempat bank sampah. Banyak ibu-ibu yang dulunya nganggur hanya 
menonton tv, sekarang mereka bisa berkreasi dengan membuat berbagai 
kerajinan atau kreasi dari sampah. Hal ini menunjukan bahwa partisipasi 
masyarakat di bank sampah sudah meningkat. Hal ini di perkuat oleh 
pernyataan Ibu Ngatini “Sekarang warga membuang sampahnya ke bank 
sampah atau di ambil oleh petugas dari bank sampah. Dulu ibu-ibu 
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nganggur cuma nonton tv, sekarang mereka bisa bikin kreasi dan 
mendapat uang tambahan.” (Wawancara dengan Ngatini tgl 21 Januari 
2018 pk. 17.00) Pelatihan kerajinan dalam bentuk daur ulang sampah 
menjadi bentuk partisipasi masyarakat, untuk mengatasi permasalaham 
sampah yang ada. Yang bisa bisa menghasilkan nilai ekonomis, 
kerajinan yang dihasilkan juga semakin menarik, seperti tas laptop dan 
tas lainnya, dompet, wayang kardus, bross, tempat tisu dari koran, 
kompos, dll. 
Dalam aspek kemandirian, kemandirian warga dapat terlihat dari 
kemampuan warga dalam mngelola bank sampah secara mandiri tanpa 
bantuan pendampingan lagi. Karena sudah dirasa mandiri oleh pihak PT 
Tirta Investama dan Aqua Lestari, saat ini Bank Sampah Rukun Santoso 
mengelola bank sampah secara mandiri dari segi pengelolaan sampah 
dan penjualan. Hanya saja PT Tirta Investama saat ini membantu dari 
segi penjualan jika ada tamu yang berkunjung ke pabrik dan jika ada 
pihak luar yang ingin melakukan kunjungan dan pelatihan di Bank 
Sampah Rukun Santoso, PT Tirta Investama yang melakukan 
komunikasi dengan pihak terkait. 
 
132 
 
 
 
Gambar 3. Distro bank sampah rukun santoso 
 
Gambar 4. Contoh produk kreasi Bank Sampah Rukun Santoso 
 
Dalam aspek lingkungan, yang mana masyarakat sudah mau peduli 
terhadap lingkungan mereka dengan mengumpulkan sampah kemudian 
memilahnya dan ditabung di bank sampah. Dengan kegiatan bank 
sampah ini masyarakat sudah belajar bagaimana mereka mngubah cara 
pandangnya terhadap sampah yang selama ini di buang begitu saja di 
tempat sampah maupun sungai. Sampah yang sekarang ini menjadi suatu 
produk yang diolah dan menghasilkan kerajinan tangan yang kreatif dan 
unik.Dengan adanya Bank Sanpah “Rukun Santoso” lingkungan di Desa 
Karanglo menjadi semakin bersih, masyarakat juga sudah bisa belajar 
memilah sampah dan sungai yang dulunya penuh dengan sampah saat ini 
sudah bersih kembali. 
PT Tirta Investama berharap Bank Sampah Rukun Santoso bisa 
terus berlanjut dan bisa menginspirasi bank sampah yang lain dan 
komunitas lain. Tidak boleh jumawa dan sombong. Bank Sampah Rukun 
Santoso harus tetap membuka diri dan tidak boleh cepet puas dengan 
yang sudah diraih saat ini. Harapan dari Bank Sampah Rukun Santoso 
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supaya program bank sampah ini bisa terus berlanjut supaya 
kesejahteraan masyarakat bisa meningkat, lingkungan tetap bersih dan 
bisa menjadi desa percontohan untuk desa lain tentunya mengenai 
pengelolaan sampah. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis di Bank Sampah 
Rukun Santoso mengenai dampak implementasi program CSR PT Tirta 
Investama dapat disimpulkan bahwa: 
1. Program Bank Sampah “Rukun Santoso” yang berada di Desa 
Karanglo bisa dikatakan berkelanjutan dan dapat dilihat dari aspek 
partisipasi masyarkat, kemandirian, dan lingkungan.  
2. Partisipasi masyarakat yang baik membuat program bank sampah ini 
semakin maju dan berkembang, kebiasaan warga dalam membuang 
sampah juga sudah berubah.  
3. Dalam aspek kemandirian terlihat dari kemampuan warga dalam 
mengelola bank sampah secara mandiri tanpa pendampingan lagi.  
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4. Dalam aspek lingkungan, saat ini masyarakat sudah mau peduli 
terhadap lingkungan mereka dengan mengumpulkan sampah 
kemudian memilahnya dan tidak dibuang ke sungai lagi. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian  mengenai implementasi program CSR 
PT Tirta Investama program Bank Sampah di Desa Karanglo penulis ingin 
menyampaikan saran yaitu: 
1. Perusahaan memang sudah melakukan program CSR berbasis 
pengembangan masyarakat. Namun masih banyak dari program tersebut 
yang tidak berkelanjutan. Kedepannya diharapkan agar PT Tirta Investama 
lebih mengetahui soal sumber daya agar program yang dijalankan bisa 
berkelanjutan. 
2. Bank Sampah Rukun Santoso memang sudah bisa dikatakan mandiri dan 
berkelanjutan, bahkan mampu menginspirasi desa-desa lain. Namun meski 
ada bank sampah, masih ada masyarakat yang membuang sampah 
sembarangan. Bank Sampah Rukun Santoso dan PT Tirta Investama harus 
bekerja lebih dalam mensosialisasikan tentang sampah di masyarakat 
khususnya tentang menjaga lingkungan sekitar mereka sendiri. 
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HASIL WAWANCARA 
A. Pertanyaan kepada Head Officer CSR 
1. Apa yang mendasari dilakukannya program CSR di PT Tirta Investama 
Klaten? 
 Dalam melaksanakan usahanya, PT Tirta Investama berinisiatif 
memperhatikan kepentingan sosial, lingkungan, dan berkontribusi pada 
kemajuan hidup bersama melalui pembangungan ekonomi dan sosial, 
sebagaimana diamanatkan dalam pasal 74 UU No.40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas. Kegiatan CSR selaras dengan Tata Nilai Budaya 
Perusahaan yakni perihal Tanggung Jawab Sosial, yaitu mengutamakan 
keselamatan dan kesejahteraan bagi semua orang; baik karyawan, 
pelanggan, masyarakat maupun kelestarian lingkungan. Tidak hanya itu, 
program CSR yang dilakukan karena komitmen ganda yang ada di danone 
aqua, itu faktor kenapa CSR menjadi wajib untuk Danone Aqua. Dari 
perusahaan pusat juga menerapkan  
2. Apa saja program CSR yang dilakukan PT Tirta Investama Klaten? 
 Ada beberapa program yang dilakukan PT Tirta Investama Klaten seperti 
PROKASIH (Program Kali Bersih), Konservasi Lingkungan, pembuatan 
biogas, pembuatan saluran irigasi, pembuatan septitank komunal, pertanian, 
micro financial, dll.  
3. Bagaimana implementasi program CSR di masyarakat? 
 PT Tirta Investama sebelum melakukan program terlebih dahulu melakukan 
survei / assessment untuk mengetahui potensi, masalah dan kebutahan desa 
yang ada di sekitar lingkup pabrik. Setelah itu baru ada pertemuan dengan 
tokoh masyarakat, pemerintah desa untuk mencari kebutuhan yang 
diperlukan masyarakat agar menjadi program yang berkelanjutan dan 
muncul sendiri dari masyarakat apa yang mereka perlukan. Baru setelah itu 
muncul program dari PT Tirta Investama melalui LSM-LSM yang 
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kompeten dalam bidang masing-masing, seperti Lestari dalam sampah dan 
lingkungan sebagai pendamping program. Dengan menerapkan konsep 
triple bottom lines dan konsep empat pilar dari danone aqua PT Tirta 
Investama mengimplementasikan program-program CSR. 
4. Apa manfaat dilakukannya program CSR bagi perusahaan dan masyarakat? 
 Manfaat dilakukannya program CSR bagi perusahaan tentunya untuk 
mengurangi resiko, meningkatkan citra perusahaan, dan untuk menjadi 
pagar bagi perusahaan jika ada oknum dari luar yang mempunyai 
kepentingan, seperti mengadakan demo dan masyarakat sekitar yang 
menjadi penghalang karna memang bukan masyarakat sendiri yang berdemo 
melainkan orang bayaran. Kalau manfaatnya bagi masyarakat tentunya 
dengan program CSR yang berkelanjutan akan meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat itu sendiri. Seperti program bank sampah yang 
sekarang lingkungan juga menjadi bersih, sungai jadi bersih sehingga 
menjadi ladang ekonomi bagi masyarakat dengan adanya wisata river 
tubing. Namun masyarakat sendiri yang tau sebenarnya apa manfaat yang 
mereka dapatkan. 
5. Bagaimana pengembangan masyarakat dalam program CSR yang 
dilaksanakan oleh PT Tirta Investama? 
 Pengembangan masyarakat yang dilakukan dalam program CSR PT Tirta 
investama untuk membantu masyarakat keluar dari masalah yang sedang 
dihadapi ataupun untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
dan memang sudah menjadi mandate dari perusahaan. Dengan partisipasi 
dari masyarakat sendiri tentunya akan melahirkan program CSR yang 
berkelanjutan. 
6. Apa yang mendasari dilakukannya program bank sampah? 
 Program bank sampah dilakukan karena kebutahan masyarakat soal 
pengelolaan sampah dimana desa-desa mereka banyak sampah. Dan atas 
usul mereka untuk memberikan pelatihan-pelatihan soal pengelolaan 
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sampah maka perusahaan bersama LSM melakukan program bank sampah 
ini. 
7. Bagaimana peran perusahaan dalam program bank sampah? 
 Peran perusahaan dalam bank sampah ini tentunya menjadi fasilitator untuk 
bank sampah dan menjadi innovator. Perusahaan melakukan sosialisasi dan 
pelatihan-pelatihan melalui LSM, semua tahap pelaksanaan memang 
dilakukan oleh LSM dan perusahaan memantau lewat LSM dan dari 
masyarkat langsung. Setelah bank sampah dinyatakan mandiri oleh LSM, 
perusahaan tentunya tidak langsung melepas tanggung jawab sebagai 
pencetus program, tapi peran perusahaan saat ini memfasilitasi/ membantu 
dalam penjualan produk, komunikasi kepada pihak-pihak lain yang ingin 
berkunjung atau melakukan pelatihan di bank sampah rukun santoso dan 
kalau ada acara-acara lain. 
8. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam program bank sampah? 
 Tentu partisipasi masyarakat sangat baik dalam program bank sampah ini, 
karena masyarakat sendiri yang menginginkan program ini. Meski di 
beberapa bank sampah desa lain tidak maju, namun desa karanglo berhasil 
membuktikan kalau mereka mampu dan berhasil mengolah sampah menjadi 
barang yang bernilai ekonomis dan lingkungan menjadi bersih. 
9. Mengapa desa karanglo dipilih untuk program bank sampah? 
 Sebenarnya bank sampah itu bukan hanya di desa karanglo, tapi ada juga di 
desa polan, desa wangen, desa keprabon, dan desa kebonharjo. Namun 
dalam perjalanannya desa karanglo lah yang bisa bertahan dan berkembang 
menghasilkan produk-produk kreasi yang sampai sekarang ini dikenal 
masyarakat luas. 
10. Siapa yang menjadi sasaran dalam program bank sampah? 
 Tentu sasarannya adalah masyarakat itu sendiri, karena program ini ada atas 
kebutuhan masyarakat. 
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11. Apa harapan kedepannya dari perusahaan untuk program bank sampah 
rukun santoso? 
 PT Tirta Investama berharap Bank Sampah Rukun Santoso bisa terus 
berlanjut dan bisa menginspirasi bank sampah yang lain dan komunitas lain. 
Tidak boleh jumawa dan sombong. Bank Sampah Rukun Santoso harus 
tetap membuka diri dan tidak boleh cepet puas dengan yang sudah diraih 
saat ini. 
 
B. Pertanyaan kepada Agus selaku Direktur LSM Lestari  
1. Bagaimana peran Lestari dalam program bank sampah rukun santoso? 
 LSM Lestari menjadi pendamping program CSR dari PT Tirta Investama 
dalam bidang lingkungan dan sampah. Programnya kita berinama 
PROKASIH (Program Kali Bersih) dimana bank sampah menjadi salah satu 
bentuknya. Peran Lestari di bank sampah sebagai pendamping program 
tentunya. Sebagai fasilitator antara masyarakat dengan PT Tirta Investama 
dan juga sebaliknya. Sebagai pendamping dari program PROKASIH Lestari 
tentunya mendampingi kegiatan lain seperti transek kali pusur, wisata river 
tubing, dll.  
2. Bagaimana proses pelaksanaan Lestari dalam kegiatan bank sampah? 
 Pertama tentu kita melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang sampah 
dan lingkungan juga mengenai bagaimana pengelolaan sampah. Setelah itu 
baru kita melakukan pelatihan-pelatihan soal pengelolaan sampah setiap 
minggu selama 8 yang efektif. Selain pelatihan kita juga melakukan studi 
banding ke bank sampah lain yang sudah terlih dahulu ada untuk 
memberikan contoh dari bank sampah yang sudah berjalan. Setelah itu baru 
kita hanya melakukan monitoring dan evaluasi. Setelah dirasa mandiri, kita 
tidak memberikan pendampingan di bank sampah rukun santoso tapi pindah 
ke bank sampah desa lain yang belum mandiri seperti rukun santoso.  
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3. Bagaiamana partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank sampah rukun 
santoso? 
 Partisipasi masyarakat untuk kegiatan bank sampah terutama di desa 
karanglo cukup baik, karena mereka ingin dan mereka mau jadi bank 
sampah rukun santoso yang ada di desa karanglo bisa maju dan mandiri 
seperti sekarang ini.  
4. Bagaimana proses sosialisasi yang dilakukan kepada warga dengan kegiatan 
bank sampah ini? 
 Sosialisasi dilakukan dengan tokoh masyarakat dan pemerintah desa 
melakukan pertemuan namun antusias kurang dari masyarakat. Kemudian 
Lestari dengan tokoh masyarakat dan pak sriyono melakukan sosialisasi di 
pertemuan rt dan juga di pengajian-pengajian yang diadakan setiap 
minggunya. 
5. Adakah faktor penghambat berdirinya bank sampah? 
 Ada warga yang memang masih cuek dengan lingkungan dan sampah. 
Lokasi bank sampah pertama kali yang jauh dari jangkuan masyarakat 
membuat mereka tidak mau berpartisipasi, tapi kemudian setelah bank 
sampah pindah akhirnya partisipasi masyarakat meningkat dan sekarang 
berjalan baik. 
 
C. Pertanyaan kepada Bapak Sriyono selaku ketua Bank Sampah Rukun 
Santoso 
1. Bagaimana sejarah berdirinya bank sampah Rukun Santoso? 
 Bank sampah rukun santosa ini diawali dari masyarakat yang terganggu 
dengan irigasi persawahan yang banyak sampah dan setiap minggu gotong 
royong untuk membersihkannya. Masyarakat musyawarah dengan pak lurah 
untuk mengadakan sosialisasi atau pengelolaan sampah. Akhirnya kepala 
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desa karanglo meminta kepada PT. Tirta Investama untuk melakukan 
pelatihan mengelola sampah. Berawal dari Komunitas Pengelola Sampah 
“Rukun Santoso” yang diresmikan pada tanggal 16 maret 2013 oleh kepala 
desa Karanglo, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten. Pada tanggal 12 
Desember 2014 diresmikannya Rumah Sampah “Rukun Sanotoso” oleh 
Drs.H. Muhammad Toha, MSi. Pada tanggal 16 Maret 2015, Bank Sampah 
“Rukun Santoso” diresmikan secara langsung oleh Charlie Victor Henricus 
Cappeti sebagai presiden direktur PT. Tirta Investama Asia. 
2. Bagaiamana pelaksanaan kegiatan bank sampah rukun santoso? 
 Di bank sampah rukun santoso ini kegiatannya berupa pembuatan produk 
kerajinan, pelatihan, pengomposan. Sebelum itu semua, terlebih dulu 
sampah yang ada di bank sampah dipilah oleh petugas menjadi layak kreasi, 
layak jual, layak kompos dan layak buang. Dari yang layak kreasi dibuat 
berbagai macam kerajianan dari sampah seperti wayang kardus, tas laptop, 
bros, dusgrib, dompet, dll. Yang layak kompos dibikin kompos, yang layak 
jual kita jual barau yang layak buak kita buang ke pembuangan sampah. 
3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam program bank sampah rukun 
santoso? 
 Saya dan masyarakat lain memberi informasi dan meminta pad apt tirta 
investama untuk memberikan pelatihan tentang pengelolaan sampah. Baru 
pada pelaksanaanya masyarakat mengikuti pelatihan-pelatihan yang 
diberikan oleh LSM. Partisipasi masyarakat sangat baik dilihat hingga 
sekarang jumlah nasabah yang terus meningkat dan kesadaran masyarakat 
tentang lingkungan. Dulu sungai dan irigasi yang kotor dengan sampah 
sekarang sudah bersih, meskipun masih ada satu dua sampah namun tidak 
seperti dulu yang sangat kotor. Masyarakat juga berpartisipasi dalam 
perencanaan, tentunya dalam pelaksanaan dan pada saat evaluasi program 
pun masyarakat juga ikut serta. 
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4. Apa dampak yang dirasakan masyarakat setelah adanya program bank 
sampah ini? 
 Kesejahteraan masyarakat yang meningkat, keluarga dapat penghasilan 
tambahan karena ikut sebagai nasabah dan mendapat uang. Lingkungan jadi 
bersih dan sehat, sungai bersih dan masih banyak manfaat yang dirasakan 
masyarakat dengan adanya bank sampah ini. 
5. Berapa jumlah nasabah yang ada di bank sampah rukun santoso ini pak? 
 Ya kurang lebih nasabah sudah 100an lebih yang ikut menjadi nasabah di 
bank sampah dan ada 20an orang yang menjadi pengurus. 3 petugas untuk 
memilah sampah, 2 petugas untuk mengambil sampah. 
6. Kegiatan apa saja yang dilakukan di bank sampah? 
 Ada kegiatan pembuatan produk kerajinan/ kreasi dari sampah, sama ada 
pelatihan untuk membuat sampah jika ada yang berkunjung. Ada petugas 
sendiri untuk mengambil sampah dari masyarakat, ada yang memilah 
sampah di bank sampah itu ada ibu-ibu 3 untuk memilah sampah tiap hari 
jumat. 
7. Bagaimana peran PT Tirta Investama dalam program bank sampah? 
 Menurut saya, peran bank PT Tirta Investama sangat membantu dalam bank 
sampah, sekarang membantu bank sampah dalam penjualan produknya jika 
ada tamu yang dating kunjungan keperusahaan pasti dibawa berkunjung 
kesini. Dan kalau ada yang ingin pelatihan kesini juga dari aqua sangat 
membantu dalam berkomunikasi. Produk dari bank sampah rukun santoso 
ini sampai keluar negri juga salah satunya berkat bantuan dari PT Tirta 
Investama. 
8. Bagaimana proses sosialisasi yang dilakukan kepada warga dengan kegiatan 
bank sampah ini? 
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 Sosialisasi dilakukan dengan tokoh masyarakat dan pemerintah desa 
bersama Lestari melakukan pertemuan namun antusias kurang dari 
masyarakat. Kemudian Lestari dengan tokoh masyarakat melakukan 
sosialisasi di pertemuan rt dan juga di pengajian-pengajian yang diadakan 
setiap minggunya. 
9. Adakah faktor penghambat berdirinya bank sampah? 
 Dulu memang antusias masyarakat untuk ikut di bank sampah sedikit karena 
lokasi bank sampah yang yang jauh dan berada disebrang jalan jadi ibu-ibu 
banyak yang tidak mau datang, tapi setelah pindah kesini masyarakat 
antusias untuk menjadi bagian dari bank sampah atau menjadi nasabah di 
bank sampah rukun santoso. 
10. Sampai saat ini sudah berapa anggota yang ikut menjadi nasabah di bank 
sampah rukun santoso? 
 Alhamdulillah sekarang nasabah bank sampah rukun santoso sudah ada 106 
orang dan itu tidak hanya dari warga desa karanglo tapi dari sekitar desa 
karanglo juga ada. Bahkan ada juga dari kartasura yang ikut menjadi 
nasabah di bank sampah rukun santoso. Ada juga yang tidak menjadi 
nasabah tapi memberikan sampahnya kepada rukun santoso, dan tidak mau 
menerima uangnya juga banyak. Tapi yang penting perilaku masyarakat 
sekarang ngga buang sampah sembarangan dan di sungai. 
11. Apa harapan kedepannya untuk bank sampah rukun santoso? 
 Saya berharap bank sampah rukun santoso bisa terus berkembang dan bisa 
menginspirasi desa-desa lain untuk menjadi desa percontohan. Bisa 
membantu meningkatkan ekonomi masyarakat dan tentunya lingkungan 
menjadi semakin bersih lagi. 
D. Pertanyaan kepada Ibu Sri Ngatini selaku bendahara Bank Sampah 
Rukun Santoso 
1. Bagaimana sejarah berdirinya bank sampah? 
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 Karena banyaknya sampah yang ada di sungai jadi banyak warga yang 
sering gotong royong membersihkan itu. Baru dari masyarakat minta sama 
aqua untuk melatih gimana cara mengolah sampah 
2. Bagaimana proses sosialisasi ke warga untuk kegiatan bank sampah? 
 Dari lestari sama pak sriyono itu datang kalau pas pengajian ibu-ibu sama 
kalau ada rapat rt selalu ada sosialisasi soal bank sampah 
3. Sampai saat ini sudah berapa anggota yang ikut menjadi nasabah di bank 
sampah rukun santoso? 
 Saat ini sudah ada 106 orang yang ikut menjadi nasabah dan itu tidak hanya 
dari desa karanglo tapi dari desa lain juga ada yang jadi nasabah. Dari 
kartasura, dari delanggu, juwiring dan dari desa-desa lain. 
4. Apa dampak yang dirasakan masyarakat setelah adanya bank sampah rukun 
santoso? 
 Sekarang lingkungan jadi bersih, ibu-ibu sekarang bisa memberi uang jajan 
kepada anaknya, bisa membantu perekonomian keluarga lah. Kesejahteraan 
masyarakat meningkat tentunya. Sekarang ibu-ibu itu kalau nonton tv 
sambil gunting-gunting untuk isian tas dan ada yang membuat kreasi 
kerajinan. Jadi ada hasilnya sekarang. 
5. Ada faktor penghambat berdirinya bank sampah? 
 Dulu kendala karena lokasinya jauh dari sini, makanya banyak yang ga mau 
dateng kesana, sekarang udah ga ada sudah pada merasakan manfaatnya. 
E. Pertanyaan kepada Kepala Desa Desa Karanglo 
1. Apakah Desa mengetahui adanya program bank sampah yang dilaksanakan 
PT Tirta Investama? 
 Iya tau.. kalau mau tanya soal bank sampah lengkapnya tanya sama pak 
sriyono beliau ketua bank sampah 
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2. Bagaimana peran desa dalam program bank sampah rukun santoso? 
 Kita mendukung program bank sampah dan kita yang mengeluarkan SK 
(Surat Keputusan) untuk bank sampah rukun santoso 
3. Apa harapan dari pemerintah desa untuk bank sampah rukun santoso? 
 Tentu harapan dari pemerintah supaya bank sampah rukun santoso jadi 
berkembang dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa karanglo dan 
dikenal luas di masyarakat atau di desa-desa lain. 
 
 
1. PETA SEBARAN PROGRAM CSR PT TIRTA INVESTAMA 
- Sebaran program CSR yang terdiri dari hulu, tengah, dan hilir 
- terdapat beberapa program CSR diantaranya adalah program bank sampah, 
biogas, pertanian dll 
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2. SKEMA PENGELOLAAN SAMPAH BANK SAMPAH “RUKUN 
SANTOSO” 
Model pengelolaan sampah di bank sampah rukun santoso adalah dengan 
memilah sampah jadi layak jual, layak kreasi, dan layak buang. Sampah yang 
layak kreasi dibuat kerajinan seperti tas, tas laptop, wayang kardus, dusgrib dan 
yang layak kompos dibuat pupuk kompos. 
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3. Perkembangan nasabah di Bank Sampah Rukun Santoso dari tahun 2013-2016 
yang mengalami peningkatan setiap tahunnya yang menunjukan kalau partisipasi 
dari masyarakat cukup baik. 
 
4. Wawancara dengan Bapak Rama Zakaria HO CSR PT Tirta Investama tanggal 
16 januari 2018 
Beliau pada saat menjelaskan tentang skema pengelolaan sampah di Bank 
Sampah. Setelah mempresentasikan, beliau menjelaskan banyak hal mulai dari 
komitmennya aqua dalam bidang CSR, program-program CSR, dll. Banyak ilmu 
yang didapat setelah berdiskusi dengan beliau. 
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5. Wawancara dengan Bapak Sriyono selaku ketua Bank Sampah Rukun Santoso 
Desa Karanglo tanggal 13Desember 2017 
Bapak Sriyono menjelaskan tentang sejarah berdirinya Bank Sampah Rukun 
Santoso sampai pada partisipasi masyarakat dan dampak yang dirasakan 
masyarakat Desa Karanglo. 
 
 
6. Wawancara dengan Ibu Sri Ngatini selaku bendahara Bank Sampah Rukun 
Santoso tanggal 18 Januari 2018  
Ibu Ngatini menjelaskan tentang dampak yang dirasakan masyarakat dan 
mengenai partisipasi masyarakat untuk bank sampah. Beliau mengatakan kalau 
nasabah di bank sampah tidak hanya masyarakat desa karanglo, tapi banyak 
nasabah yang dari desa lain bahkan sampai dari kartasura. 
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7. Distro produk kerajinan Bank Sampah Rukun Santoso 
Semua produk kerajianan dari sampah yang sudah siap, semua dipasarkan atau 
dijual melalui distro ini, baik yang langsung beli atau yang ingin dijual lagi di 
daerah lain. 
  
8. Ibu-ibu sebagai tenaga pemilah sampah yang sedang memilah sampah di Bank 
Sampah Rukun Santoso. Pemilahan sampah biasanya dilakukan setiap jumat jam 
13.00 sampai selesai. 
 
 
